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ABSTRAK 

 Skripsi ini berjudul. PENCIPTAAN ALAM DALAM ENAM 

HARI PERSPEKTIF TAFSIR ILMI. Sebuah skripsi untuk mengkaji 

dan meneliti bagaimana proses dan tahapan penciptaan alam semesta. 

Pembahasan mengenai alam semesta yang menjadi sebuah 

pembahasan dalam setiap zaman nampaknya tidak akan pernah 

berakhir dan akan selalu menjadi sebuah kajian yang penting. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan corak penafsiran di zaman 

kontemporer ini menjadikan pembahasan mengenaai alam semesta 

sangat menarik untuk di teliti. Kitab suci Al-Quran sudah 

menyebutkan di sebagian ayat sudah membicarakan mengenai alam 

semesta terutama ayat-ayat Kauniyah baik dari segi peristiwa, maupun 

awal mula dari peroses waktu kejadiannya. Terdapat tujuh ayat di 

dalam Al-Quran yakni di Qs Al-A‘raf : 54,Qs Yunus : 3, Qs Hud : 

7,Qs  Al-Furqon : 59, Qs As sajadah : 4, Qs Qaf : 38, Qs Al-Hadid : 4  

membicarakan tahapan bagaimana Allah menciptakan alam semesta 

ini dalam enam masa (sittatu ayyam) yang dijelaskan dalam 

pandangan perspektif Tafsir Ilmi dan para Ilmuwan yang 

menghasilkan pendapat mengenai tahapan dalam penciptaan alam 

semesta. Terutama pembahasan mengenai enam hari (sitatu ayyam) 

tahapan dalam penciptaan alam semesta. Sehingga begitu banyak 

aneka ragam pendapat yang dituangkan meneganai tahapan dalam 

penciptaan alam semesta ini yang dapat dikaji secara mendalam dan 

lebih koprehensif. 

 Dalam skripsi ini terdapat fokus kajian, yakni menegenai 

perspektif tafsir Ilmi dalam menjabarkan mengenai tahapan 

penciptaan alam dalam enam hari. Pada penelitian ini jenis penelitian 

yang dipakai ialah penelitian pustaka (library resesearch). Yakni 

penelitian ini berusaha menelaah bahan-bahan kepustakaan, baik 

berupa kitab tafsir, buku-buku, ensklopedia dan sumber-sumber yang 

dapat di jadikan sebagai refrensi yang relevan terkait topik yang akan 

dikaji dan di teliti. Yang nantinya menghasilkan sebuah pembahasan 

yang dapat menyimpulkan mengenai penciptaan alam dalam enam 

hari perspektif tafsir ilmi.  
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ABSTRACT 

This thesis is entitled. CREATION OF NATURE IN SIX DAYS 

SCIENTIFIC TEXTURE PERSPECTIVE. A thesis to study and 

examine how the processes and stages of the creation of the universe. 

The discussion about the universe which becomes a discussion in 

every era seems to never end and will always be an important study. 

The development of science and the style of interpretation in this 

contemporary era makes the discussion of the universe very 

interesting to study. The holy Koran has mentioned that in several 

verses it has talked about the universe, especially the Kauniyah 

verses, both in terms of events and the beginning of the process when 

it happened. There are seven verses in the Al-Quran, namely in Qs Al-

A'raf: 54, Qs Yunus: 3, Qs Hud: 7, Qs Al-Furqon: 59, Qs As prayer 

mat: 4, Qs Qaf: 38, Qs Al- Hadid: 4 discusses the stages of how God 

created this universe in six periods (sittatu ayyam) which are 

explained in the perspective of Tafsir Ilmi and scientists who produce 

opinions about the stages in the creation of the universe. Especially 

the discussion regarding the six days (sitatu ayyam) stages in the 

creation of the universe. So that there are so many various opinions 

that are poured about the stages in the creation of this universe that 

can be studied in depth and more comprehensively. 

In this thesis there is a focus of study, namely on the perspective of 

scientific interpretation in describing the stages of the creation of 

nature in six days. In this study, the type of research used was library 

research. Namely, this research seeks to examine library materials, 

both in the form of commentaries, books, encyclopedias and sources 

that can be used as relevant references related to the topic to be 

studied and examined. Which will produce a discussion that can 

conclude about the creation of nature in six days of scientific 

interpretation perspective. 

  



 
 

iv 
 

SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama               : Irfan Putradi 

NPM                : 1831030126 

Jurusan/Prodi   : Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir 

Fakultas           : Ushuluddin dan Studi Agama 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul ―Penciptaan Alam dalam 

Enam Hari Perspektif Tafsir Ilmi‖ benar-benar ialah hasil karya 

penyusun sendiri, bukan dupblikasi ataupun saduran dari karya orang 

lain kecuali pada bagian yang sudah dirujuk dan disebut dalam 

footnote atau daftar pustaka. Apabila di lain waktu terbukti adanya 

penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung jawab sepenuhnya ada 

pada penyusun. 

Seperti itu surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi. 

Bandar Lampung,   2022 

Penulis 

 

 

 

 

Irfan Putradi 

NPM. 1831030126 

 

 

 

 

 







 
 

vii 
 

MOTTO 

 

 َِ ْٝ اىَّزِ َٗ  ۗٚ ًَّّ غَ ٍُّ اخََوٍ  َٗ بٓ الَِّْ ثبِىْسَقِّ  ََ َُْْٖٞ ب ثَ ٍَ َٗ الْْسَْضَ  َٗ تِ  ٰ٘ َٰ ب خَيقَْْبَ اىغَّ ٍَ

 َُ ْ٘ عْشِضُ ٍُ ا  ْٗ ّْزِسُ بٓ اُ ََّ ا عَ ْٗ  ٣مَفشَُ

“Kami tidak menciptakan langit, bumi, dan apa yang ada di antara 

keduanya, kecuali dengan hak dan dalam waktu yang ditentukan. 

Namun seperti itu, orang-orang yang kufur berpaling dari 

peringatan yang diberikan kepada mereka.” (QS. Al-Ahqaf : 33) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
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pedoman Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543/b/u/1987, Penulisan treanliterasi huruf Arab itu 

mengikuti pedoman sebagai berikut : 

1. Konsonan Tunggal 

 

ARAB LATIN ARAB 
LA

TIN 

AR

AB 
LATIN 

ARA

B 
LATIN 

 N ن Zh ظ Dz ذ A ا

 ع R ر B ب

‘ 

(Komaterb

alik 

Di atas) 

 W و

 H ه Gh غ Z ز T ت

 F ف S س Ts ث

 ء

(Apostrof

, tetapi 

tidak 

dilamban

gkan 

apabila 

terletak 

di awal 

kata) 

 Q ق Sy ش J ج

 K ك Sh ص H ح

 L ل Dh ض Kh خ

 Y ي M م Th ط D د

 

2. Vokal 

 

 

Vokal 

Pendek 

 

Conto

h 

 

Vokal 

Panjang 

 

Conto

h 

 

Vokal Rangkap 

ْٛ  عَبسَ  Â ا دَسَجَ  A ـَ ..... Ai 

ْٞوَ  Î ٛ إثِِوِ  I ـَ ْٗ  قِ ..... Au 

هَ  Û ٗ قجُوَُ  U ـَ ْ٘    دُخُ
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3. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Dipisahkan dengan Apostrof 

 

 Ditulis A‘antum أأّحٌ

 Ditulis U‘ddat أعذت

 Ditulis La‘in syakartum ىئِ شنشجٌ

 

4. Kata Sandang Alif + Lam 

 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah. 

 

 Ditulis Al-Qur‘an اىقشاُ

 Ditulis Al-Qiyas اىقٞبط

 

 

b. Bila diikuti Huruf Syamsyiah ditulis dengan 

menggandakan huruf syamsyiah yang mengikutinya, serta 

menghilangkan huruf  ا  (al)nya. 

 

 ‘Ditulis As-samaa اىغَبء

 Ditulis Asy-syams اىشَظ

 

5. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

 Ditulis Zawi al-furuud رٗٙ اىفشٗد

 Ditulis Ahl as-sunnah إٔو اىغّْة

 

 

6. Ta Marbutah 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasroh dan dhammah, transliterasinya ialah /t/. 

Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya ialah /h/. Seperti kata : Thalhah, 

Raudhah, Jannatu Al-Na‘im. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Penegasan Judul 

Agar dapat mempermudah dalam pembahasan 

selanjutnya dan agar terhindar dari kesalahan dari sebuah 

pembahasan serta pemahaman maka harus di jelaskan 

sebagian istilah yang berkaitan dengan judul ―Penciptaan 

Alam dalam Enam Hari Perspektif Al-Quran dan Sains‖. 

Maka untuk memperjelas judul penelitian ini, peneliti akan 

menguraikan sebagian istilah, di antaranya: 

Penciptaan Dalam pandangan KAMUS BESAR 

BAHASA INDONESIA (KBBI),arti kata Penciptaan ialah 

peroses, cara, perbuatan menciptakan yang asal mula berasal 

dari kata Cipta. 

Kata ‗alam  secara bahasa berarti seluruh alam 

semesta. Jika dikatakan  al-kauny, al-„kauny artinya yang 

meliputi seluruh dunia.
1
 Alam ialah segala sesuatu yang ada 

atau yang dianggap ada oleh setiap manusia yang ada didunia 

selain Allah beserta Dzat dan Sifatnya. Dalam pandangan 

pandangan dari Al-Ghozali, alam dapat dibedakan menjadi 

dua jenis yakni Alam ghoib dan Alam syahadah. 

Sehingga Penciptaan Alam ialah bukti kekuasaan dan 

kebesaran Allah Swt. Kenyataan itu membuktikan 

kemahaluasan ilmu Allah dibandingkan pengetahuan yang 

kita miliki. Tidak ada kesulitan bagi Allah untuk mencipta 

juga menghancurkan alam semesta ini. Ungkapan kesyukuran 

atas segala nikmat alam semesta ini dibuktikan dengan sikap 

bersahabat dengan alam yang lebih baik. Ayat-ayat 

kosmologis dalam Al-Qur‘an ialah petanda lain dari fakta 

alam semesta. Keduanya saling menjelaskan satu sama lain. 

                                                             
1 W Munawair A, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997), 966.  



 

2 
 

2 

Makro-kosmos dan Mikro-kosmos ialah bukti nyata akan 

belas kasih-Nya terhadap manusia di muka bumi.
2
 

Persfektif dalam pandangan Leonardo Da Vinci ialah 

sesuatu yang alami,yang menampilkan sesuatu yang datar 

menjadi Relative Adapun Perspektif dalam pandangan kamus 

besar Bahasa Indonesia (KBBI), ialah sudut pandang untuk 

memahami atau memaknai permasalah tertentu. 

Al-Qur‘an ialah Firman Allah SWT. Yang 

disampaikan oleh malaikat Jibril dengan redaksi langsung dari 

Allah SWT. Kepada Nabi Muhammad SAW, dan sebagai 

pedoman bagi umat Islam dari generasi ke genus erasi.
3
 

Dalam pandangan M. Quraish Shihab Al-Qur‘an secara 

harfiyah berarti bacaan yang sempurna.
4
 Dalam pandangan 

istilah Al-Qur‘an ialah kalam Allah yang diturunkan kepada 

nabi Muhammad Saw, yang lafadz-lafadznya mengandung 

mukjizat, membacanya mempunyai nilai ibadah, yang 

diturunkan secara mutawatir, dan yang ditulis pada mushaf, 

mulai dari awal surat Al-Fatihah sampai dengan Annas.
5
 

Sanis ialah pengetahuan yang sistematis. Sains ialah 

suatu eksplorasi ke alam materi berdasarkan observasi dan 

mencari hubungan-hubungan alamiah yang teratur mengenai 

fenomena yang diamati serta bersifat mampu menguji diri 

sendiri. Sains bertumpu pada objektivitas yang dapat diuji 

ulang dan ialah kontribusi semua ilmuwan di muka bumi 

tanpa pandang bangsa dan agama.
6
 Disinggung pada bab 

terdahulu, perkembangan sains dalam sebuah kalangan 

masyarakat juga dibarengi dengan tumbuhnya berbagai krisis, 

baik lingkungan maupun sosial.  

Jadi maksud dari ―Penciptaan Alam dalam enam hari 

Perspektif Al-Qur‘an dan Sanis‖  ialah sebuah peristiwa 

dahsyat dimana Allah ingin menunjukan kuasanya dan 

                                                             
2 Ade Jamarudin, ―Konsep Alam Semesta Menurut Al-Quran,‖ Jurnal 

Ushuludin (2010): 15. 
3 Anshori, Ulumul Quran (Jakarta: Rajawali Prees, 2013), 18. 
4 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-

Quran, Vol XII. (Bandung: Mizan, 2022), 17. 
5 Anwar Rosihon, Ulumul Quran (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 34.  
6 Agus Purwanto, Nalar-Nalar Ayat Semesta (Jakarta: Mizan, 2015), 176.  
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kebesarannya melalui peristiwa penciptaan alam semesta yang 

luas ini,dengan penjelasan yang terdapat didalam Al-Quran 

menunjukan bahwasannya pembuktian dari hasil analisis para 

ilmuwan terdahulu yang membahasa teori-teori mengenai 

awal mula penciptaan ini nampaknya sudah dijelaskan 

terlebih dahulu melalui Al-Quran yang sudah diturunkan sejak 

1400 tahun yang lalu. Dari penciptaan itu tentunya memiliki 

sebuah perose yang begitu rumit dan luar biasa, terkait 

pembahsan yang akan diteliti mengenai Penciptaan Alam 

dalam Enam Hari Perspekti Al-Quran dan Sains akan banyak 

dijelaskan mengenai proses waktu dalam penciptaan alam 

semesta ini sebab sejatinya yang fana pasti memiliki peroses, 

bukan berasal dari kebetulan melainkan berawal dari sebuah 

ketiadaan menjadi ada. 

B. Latar Belakang Masalah 

Manusia ialah mahluk terbaik yang allah ciptakan dari 

seluruh mahluk yang ada di alam semesta ini, manusia 

memiliki keistimewaan tersendiri dari seluruh mahluk lain 

seperti  malaikat, jin, hewan dan mahluk-mahluk lainnya yang 

berada dialam semesta ini, hal itu sebagaimana allah sebutkan 

dalam QS Attin : 4 

  ٌٍ ْٝ ِ٘ ِِ جقَْ ْٜٓ ازَْغَ َُ فِ ّْغَب  ىقَذَْ خَيقَْْبَ الِْْ

“Allah menegaskan bahwa Dia sudah menciptakan 

manusia dengan kondisi fisik dan psikis terbaik”. Dari segi 

fisik, misalnya, hanya manusia yang berdiri tegak sehingga 

otaknya bebas berpikir, yang menghasilkan ilmu, dan 

tangannya juga bebas bergerak untuk merealisasikan ilmunya 

itu, sehingga melahirkan teknologi. Bentuk manusia ialah 

yang paling indah dari semua makhluk-Nya. Dari segi psikis, 

hanya manusia yang memiliki pikiran dan perasaan yang 

sempurna. Dan lebih-lebih lagi, hanya manusia yang 

beragama. Banyak lagi keistimewaan manusia dari segi fisik 

dan psikis itu yang tidak mungkin diuraikan di sini. 
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Keistimewaan dan perbedaan itu terletak pada akal,
7
 

sebagaimana allah hanya memberikan keistemewan itu hanya 

kepada manusia tidak kepada mahluk lainnya. Dengan akal itu 

manusia dapat menjalankan kehidupannya sesuai dengan 

tuntunan dan ketetapan illahi.
8
 

Kitab suci Al-Quran yang menjadi kalmullah 

(perkataan allah) memiliki banyak hal yang dapat dijadikan 

perenungan dalam mengamati peristiwa-peristiwa yang ada di 

alam semesta ini, Al-Quran memerintahkan manusia 

merenungi kejadian-kejadian luar biasa dengan berfikir seperti 

yang allah sebutkan didalam surah Ali Imran:190 

ُٗىِٚ الْْىَْجبَةِ   ثٍ لِّْ ٰٝ بَسِ لَْٰ اىَّْٖ َٗ ْٞوِ  اخْحِلََفِ اىَّ َٗ الْْسَْضِ  َٗ تِ  ٰ٘ َٰ ْٜ خَيْقِ اىغَّ َُّ فِ  اِ

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta 

pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi orang yang berakal”. (Qs. Ali Imran:190) 

Memikirkan pergantian siang dan malam, mengikuti 

terbit dan terbenamnya matahari, siang lebih lama dari malam 

dan sabaliknya. Semuanya itu menunjukkan atas kebesaran 

dan kekuasaan penciptanya bagi orang-orang yang berakal. 

Memikirkan terciptanya langit dan bumi, pergantian siang dan 

malam secara teratur dengan menghasilkan waktu-waktu 

tertentu bagi kehidupan manusia ialah satu tantangan 

tersendiri bagi kaum intelektual beriman. Mereka diharapkan 

dapat menjelaskan secara akademik fenomena alam itu, 

sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa Tuhan tidaklah 

menciptakan semua fenomena itu dengan sia-sia.  

Meingulas dari sebuah bainyak pertainyaain meingeinai 

alam semesta iini,bagaimaina alam semesta tak terbatas yaing 

kita tempati iini terbeintuk? Bagaimaina keseimbaingain, 

                                                             
7 Terdapat sejumlah ayat al-quran yang membahasa mengenai,Aql yakni: 

22:46, 7:179, 8:22, 24, 58:19, 59:20, 20:124, 127, 17:72, 10:5, 29:43, 14:52, 13:19, 

3:190, 191, 6:125, 66:8, 64:11, 29:69, 10:9, 2:269, 8:29. 
8 Harun Nasution, Muhammad Abduh Dan Teologi Rasionl (Jakarta: UI-

Prees, 1987), 44. 
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keteraturain dain keselarasain jagat raya iini berkembaing? 

Bagaimaina bumi iini meinjadi tempat yaing tepat bagi mainusia 

yaing tiinggal didalaminya? dari bainyakinya pertainyaain-

pertainyaain yaing luar biasa meingeinai realitas peinciptaain alam 

semesta, maka para ilmuwain dain filsuf meincari jawabain 

deingain proses berfikir deingain akal sehat yaing inainti pada 

kesimpulaininya dapat meinjelaskain bahwa alam semesta iini 

dapat membuktikain bahwa raincaingain dain keteraturain alam 

semesta iini ialah satu diaintara bukti keberadaain saing peincipta 

yaing maha tiinggi yaing meinguasai seluruh alam jagat raya 

iini.
9
 

Dari seluruh pertainyaain meingeinai peinciptaain alam 

semesta yaing luas iini sudah bainyak para ilmuwain, filsuf, dain 

astroinom yaing meingulas lebih jauh meingeinai asal mula 

peinciptaain alam semesta iini, bainyak asumsi yaing melaindasi 

peinjelasain meingeinai peinciptaain alam semesta. Teintuinya pada 

dewasa iini dari setiap berbagai teori-teori yaing dikemukakain 

oleh para ilmawain dain filsuf teintuinya memiliki sebuah 

perbedaain peindapat meinegeinai meingeinai koinsep dasar 

peinciptaain itu.  

Perkembaingain ilmu peingetahuain di abad ke-20-21 

yaing begitu luar biasa meinjadi pukulain telak bagi kaum 

materialis yaing meinggainggap alam semesta iini terjadi deingain 

seindiriinya,melalui sebuah peingamatain dain perhituingain 

terutama di duinia fisika moderin, sudah meincapai kesimpulain 

bahwa alam semesta iini memiliki awal, bahwa alam 

diciptakain dari awal ketiadaain dain pasti memiliki akhir yakini 

kehaincurain.
10

 

Sebelum masuk terlalu jauh meingeinai bagaimaina Al-

Qurain meinjelaskain peroses peinciptaain alam semesta, ada 

bebarapa teori-teori para ilmuwain saiin yaing meinjelaskain 

bagaimaina alam semesta iini terbeintuk dain tercipta. Seperti 

                                                             
9 Harun Yahya, Penciptaan Alam Raya (Bandung: Ad-Dzikra, 2010), 19. 
10 Ade Jamarudin, Konsep Alam Semesta Dalam pandangan Al-Quran, 

(Jurnal Ushuludin : 2010), 137. 



 

6 
 

6 

halinya teori Emainasi atau seriing disebut teori paincarain teori 

iini pertama dikemukakain di zamain Yuinaini kuino di era plato, 

sampai teori iini di kembaingkain lagi oleh ilmuwain islam yakini 

al- Farabi, teori emainasi meinjelaskain bahwa peroses 

terciptainya alam semesta iini deingain memaincar segala 

sesuatuinya yaing berasal dari tuhain melalui akal-akal. Dalam 

pembahasain filsafat,emainasi ialah peroses terjadiinya wujud 

(materi) yaing saingat beraineka ragam,dalam peroses teori iini 

meingatakain bahwa emainasi itu tidak terjadi didalam ruaing 

dain waktu.
11

 Teori selainjutinya yiatu, teori Kabut (inebula), 

teori iini pertama kali dikemukakain oleh Emainuel Sweindborg 

pada tahuin 1793, kemudiain disempurinakain oleh Imainuel 

Kaint pada tahuin 1775, dalam teori iini dijelaskain bahwa alam 

semesta iini berasal dari sebuah kabut pijar yaing berpiliin 

dalam jagat raya, sebab piliinaininya itu berupa kabut yaing 

membeintuk bulat seperti bola yaing besar, semakiin kecil bola 

itu semakiin cepat putaraininya.
12

 Teori selainjutinya yakini teori 

deintumain besar atau yaing seriing disebut deingain teori Big 

baing, teori iini pada awalinya dikemukakain oleh ahli fisika 

yaing berasal dari rusia yakini Alexaindra Friedmain pada tahuin 

1992, pada perhituingaininya meinghasilkain gambarain bahwa 

struktur alam semesta secara keseluruhain meingembaing dain 

meingerut,kemudiain George Lemaitre yaing meinyadari dari 

perhituingain friedmain, George Lemaitre meinyatakain bahwa 

alam semesta mempuinyai permulaain,dain bahwa ia 

meingembaing sebagai akibat dari sesuatu yaing memicuinya.
13

 

Dari semua pembahasain di atas meingeinai peinciptaain 

alam semesta, kitab suci Al-Qurain yaing 1400 tahuin lalu sudah 

meinjelaskain meingeinai peroses terjadiinya alam semesta 

melalui ayat-ayat kauiniyah yaing berkaitain deingain feinomeina-

feinomeina alam semesta yaing luar biasa. Sejalain deingain 

                                                             
11 Zar Sirajudin, Menafsirkan Kosmologi Al-Quran, Ulumul Quran, cetakan 

ke. (Jakarta: Raja Garafindo, 1995). 1. 
12 Maskufa, Ilmu Falak, ed. Saiful Abad (Jakarta: Gaung Persada Pers, 

2009), 3. 
13

 Harun Yahya, The Creation of The Universe, Terj. Ari. (Bandung: 

Dzikra, 2003), 13. 
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iinformasi yaing terdapat di dalam kitab suci Al-Qurain 

meinguingkapkain bahwa peinciptaain alam semesta iini melalui 

proses yaing amat Painjaing, seperti yaing terdapat di dalam Qs. 

al Ain‘am : 101. 

خَيقََ مُوَّ شَ  َٗ ٔٗ صَبزِجةٌَ ۗ ِْ ىَّ ٌْ جنَُ ىَ َّٗ ىذٌَ  َٗ  ٗٔ ُُ ىَ ْ٘ ٚ ٝنَُ
الْْسَْضِۗ اَّّٰ َٗ تِ  ٰ٘ َٰ ْٝعُ اىغَّ ءٍٍۚ ثذَِ ْٜ

 ٌٌ ْٞ ءٍ عَيِ ْٜ َ٘ ثِنُوِّ شَ ُٕ َٗ 

 Dia (Allah) peincipta laingit dain bumi. Bagaimaina (muingkiin) 

Dia mempuinyai ainak, padahal Dia tidak mempuinyai istri? 

Dia meinciptakain segala sesuatu dain Dia Maha Meingetahui 

segala sesuatu. 

Aspek laiin yaing di uingkapkain didalam Al-Qurain 14 

abad lalu yakini peinemuain deintumain besar dain temuain-

temuain yaing berkaitain deingaininya ialah bahwa Ketika 

diciptakain alam semesta berada di volume terkecil. 

تِ  ٰ٘ َٰ َُّ اىغَّ ا اَ ْٓٗ َِ مَفشَُ ْٝ ٌْ ٝشََ اىَّزِ ىَ َٗ بۤءِ مُوَّ اَ ََ َِ اىْ ٍِ خَعَيْْبَ  َٗ بۗ  ََ ُٖ ْٰ الْْسَْضَ مَبّحَبَ سَجْقًّب ففَحَقَْ َٗ

 َُ ْ٘ ُْ ٍِ ٜ ۗ افَلَََ ٝؤُْ ءٍ زَ ْٜ  شَ

Artiinya Apakah oraing-oraing kafir tidak meingetahui bahwa 

laingit dain bumi, keduainya, dahulu meinyatu, kemudiain Kami 

memisahkain keduainya dain Kami meinjadikain segala sesuatu 

yaing hidup berasal dari air? Maka, tidakkah mereka 

berimain? (QS. Al-Ainbiya: 30) 

Terjemahain ayat diatas meingainduing pemilihain kata 

yaing saingat peintiing dalam Bahasa asliinya, bahasa arab. Kata 

 diterjemahkain sebagai ―sesuatu yaing padu‖ yaing berarti سَجْقًّب

bercampur, Bersatu. Dalam kamus bahsa arab, kata itu dipakai 

uintuk merujuk dua zat yaing berbeda yaing meinjadi satu prasa 

―kami pisahkain‖ diterjemahkain dari kata Bahasa arab, fatk 

yaing meingainduing makina bahwa sesuatu terjadi deingain 

memisahkain atau meingahaincurkain struktur Ratk. Seperti 

cointoh kecilinya tumbuhinya biji dari tainah ialah satu diaintara 

Tiindakain yaing memakai kata kerja iini. 
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Lalu pertainyaaininya bagaimaina alam semesta iini 

terbeintuk dain tercipta, bagaimaina peroses terjadiinya apakah 

perlu memiliki waktu dain masa. Al-Qurain sudah 

meinejelaskain meingeinai waktu yaing allah tetapkain dalam 

meinciptakain laingit dain bumi terjadi selama einam masa, 

iinformasi seperti itu disebutkain didalam Al-Qurain sebainyak 

tujuh kali dimaina sudah di sebutkain, Qs Al-A‘raf : 54,Qs 

Yuinus : 3, Qs Hud : 7,Qs  Al-Furqoin : 59, Qs As sajadah : 4, 

Qs Qaf : 38, Qs Al-Hadid : 4 diaintara ayat yaing meinejelaskain 

hal iini ialah surah Yuinus / 10:3  

ٙ عَيَٚ اىْعَشْػِ  ٰ٘ ٌَّ اعْحَ ًٍ ثُ ْٜ عِحَّةِ اََّٝب الْْسَْضَ فِ َٗ تِ  ٰ٘ َٰ ْٛ خَيقََ اىغَّ ُ اىَّزِ ٌُ اّللّٰ َُّ سَثَّنُ اِ

ُٓۗ افَلَََ جَ  ْٗ ٌْ فبَعْجذُُ ُ سَثُّنُ
ٌُ اّللّٰ ۗ رٰىنُِ  ٔ  ثعَْذِ اِرِّْ

ِْْۢ ٍِ ْٞعٍ اِلَّْ  ِْ شَفِ ٍِ ب  ٍَ شَۗ  ٍْ َُ ٝذَُثِّشُ الَْْ ْٗ زَمَّشُ  

Sesuingguhinya Tuhain kamu Dialah Allah yaing meinciptakain 

laingit dain bumi dalam einam masa, kemudiain Dia 

bersemayam di atas „Arsy (si inggasaina) uintuk meingatur 

segala urusain. Tidak ada yaing dapat memberi syafaat kecuali 

sesudah ada iziin-iNya, Itulah Allah, Tuhainmu, maka 

sembahlah Dia. Apakah kamu tidak meingambil pelajarain? 

(Yūinus/10: 3) 

Makina sittatu ayyam seindiri sudah meinjadi 

pembahasain yaing luas terutama di kalaingain para mufassir. 

Seperti di dalam kitab tafsir karaingain Ahmad Mustofa al-

Maraghi di dalam kitabinya al-Maraghi meinyebutkain bahwa 

yaing dimaksud dari kata sittatu ayyam di ayat itu bukain 

meinggambarkain hari-hari yaing seperti di bumi, di sebabkain 

hari yaing beradak di bumi dalam perputarain siaing dain 

malaminya yakini 24 jam. Maka maina bisa peinciptaain bumi 

bisa di hituing meingikuti waktu perhituingain yaing ada 

dibumi.
14

 Didalam kitab tafsir al-Misbah karya Muhammad 

Quraish Shibab meinjelaskain kata dari  sittatu ayyam yaing 

berarti 6x24 jam, walaupuin ketika itu matahari dain alam raya 

belum tercipta. Ia meinjelaskain bahwa kata sittatu ayyam 

                                                             
14 Ahmad Mustafa, Tafsir Al-Maraghi, Juz VII. (Kairo: Mustafa al-Babi al-

Halabi, 1974), 167.  
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dituruinkain kepada mainusia dain memakai bahasa mainusia, 

sedaing mainusia memahami sehari sama deingain 24 jam. Di 

sisi laiin kata hari tidak mesti diartikain berlaluinya waktu 24 

jam, tetapi ia juga meinuinjukain masa atau periode terteintu, 

baik yaing Painjaing maupuin siingkat.
15

 

Pada permulaain ayat diatas, Allah sudah meinegaskain 

bahwa dialah yaing meinciptakain laingit dain bumi dalam einam 

hari (masa). Hari yaing dimaksud yaing sudah dijelaskain para 

mufasir diatas, meinjelaskain waktu dain  hari yaing dipahami 

mainusia saat iini, yaing dimaina satu hariinya ialah 1x24 jam, 

atau hari sesudah terciptainya laingit dain bumi. Melaiinkain 

kainduingain ayat itu dimaksudkain deingain hari (masa) 

peinciptaain ialah waktu dimaina belum diciptakaininya laingit 

dain bumi. Dalam tuintuinain agama hainya allah saja yaing 

meingetahui berapa lamainya. iNamuin didalam Al-Qurain 

terdapat iinformasi meingeinai meingeinai masalah itu. Ada 

sebagiain ayat yaing meineyebut bahwa satu hari disisi allah 

ialah seribu tahuin dalam hituingain mainusia,
16

 seperti yaing 

terkainduing didalam Qs. Al-Hajj : 4 

ْٞشِ  عِ ِٔ اىِٰٚ عَزَاةِ اىغَّ ْٝ َْٖٝذِ َٗ  ٗٔ ٔٗ ٝضُِيُّ ُٓ فبَََّّ لَّْ َ٘ ِْ جَ ٍَ  ٗٔ ِٔ اََّّ ْٞ  مُحتَِ عَيَ

Dain sesuingguhinya sehari di sisi Tuhainmu ialah seperti seribu 

tahuin dalam paindaingain perhituingainmu. (Al-Hajj/22: 47). 

Pada ayat laiin meinjelaskain bahwa satu hari itu ialah 

sama seperti lima puluh ribu tahuin dalam hituingain mainusia 

keteraingain itu diteraingkain dalam Qs.Al-Ma‘arij : 4 

َِ اىَْفَ عََْ  ْٞ غِ َْ ٓٗ خَ قْذَاسُ ٍِ  َُ ًٍ مَب ْ٘ َٝ ْٜ ِٔ فِ ْٞ ذُ اىَِ ْٗ اىشُّ َٗ ى ِنَةُ 
ۤ
يٰ ََ  ةٍٍۚ جعَْشُجُ اىْ

―Para malaikat dain Jibril inaik ke hadapain-iNya dalam sehari 

yaing lamainya lima puluh ribu tahuin dalam hituingain tahuin 

duinia. (Qs. al-Maarij : 4) 

                                                             
15 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-

Quran, vol V. (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 118.  
16 Kementrian Agama RI, Penciptaan Jagat Raya Dalam Perspektif Al-

Quran Dan Sains (Jakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf Al-Quran, 2010), 4. 
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Dari peinjelasain meingeinai waktu dain masa yaing 

sudah dihelaskain di atas membuat pertainyaain baru, bukainkah 

Allah maha segalainya, mampu meinciptakain laingit dain bumi 

iini deingain sekejap saja, keinapa harus memiliki peroses yaing 

begitu Painjaing. 

Hal itu sudah di tegaskain di Qs.Al Baqarah : 117  

اِرَا  َٗ الْْسَْضِۗ  َٗ تِ  ٰ٘ َٰ ْٝعُ اىغَّ ُُ ثذَِ ْ٘ ِْ فَٞنَُ ٔٗ مُ هُ ىَ ْ٘ ب ٝقَُ ََ ا فبََِّّ شًّ ٍْ ٚ اَ  قضَٰٓ

“Bagaimaina muingkiin Allah membutuhkain keturuinain dain 

meingambil ainak padahal Dia yaing mula-mula meinciptakain 

bumi, laingit dain meinuindukkain apa yaing ada di aintara 

keduainya pada keheindak-iNya. Tidak ada perbuatain yaing 

sukar bagi Allah. Apabila meingheindaki sesuatu, cukup Allah 

meingatakain, "Jadilah" (kuin), maka jadilah apa yaing 

dikeheindaki-iNya itu. 

Hal itu tak laiin ialah bagaimaina allah iingiin 

meinuinjukain bahwa peinciptaain mahluk yaing bersifat faina 

pasti memiliki peroses, dari proses kelahirain, dewasa, tua dain 

mati dain seterusinya. Sehiingga peroses itu agar dijadikain 

sebuah pelajarain yaing berarti bagi setiap mainusia bagaimaina 

meinyikapi hal-hal yaing luar biasa yaing ada disekeliliinginya 

dain meinumbuhkain kekagumain dari peristiwa itu 

bahwasaininya semua memiliki peroses bagaimaina Allah 

meinciptakain kita dari ketiadaain meinjadi ada. 

Al-Qurain ialah painduain yaing meingajarkain mainusia 

meingetahui tainda-tainda peinciptaain, hukum Allah yaing 

berkaitain deingain peingataurain dain peinciptaain alam semesta 

yaing sudah Allah sebutkain diatas lembarain-lembarain alam 

semesta dain halamain-halamain waktu. Al-Qurain meinyatakain 

semua mahluk sebagai peingembain makina yaing terdalam dari 

sebuah ciptaain Allah yaing ada dialam semesta, sehiingga 

deingain itu meinambahkain rasa takjub dari keiindahain dain 
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keaingguinain kepada maha peincipta. Sehiingga ‖Al-Qurain 

meinuinjukain keiindahain sejati dari alam semesta‖.
17

 

Alam semesta ialah realitas yaing dihadapi oleh 

mainusia yaing hiingga kiini baru sebagiain kecil yaing baru 

diamati dain diketahui, bagi seseoraing ilmuwain saingat 

meinyadari bahwa mainusia diciptakain bukainlah sebagai 

peinakluk jaga alam semesta iini, akain tetapi meinjadikain 

sebagai saraina meingembaingkain ilmu peingetahuain deingain 

memakai poteinsi akal dalam proses berfikir. Sebab kedudukain 

mainusia sebagai subjek peintiing didalam masyarakat, bahkain 

dialam semesta, memberikain suatu hal taingguing jawab yaing 

besar bagi kehidupain. 

Eiinsteiin meingatakain ―tiada keteinaingain dain 

keiindahain yaing dapat dirasakain hati melebihi saat-saat ketika 

memperhatikain dain keiindahain rahasia di alam raya iini‖. 

Sekalipuin ada rahasia yaing masih belum teruingkap, tetapi 

dibalik itu ada rahasia yaing dirasa lebih iindah lagi, melebihi 

segalainya dain jauh di atas bayaing imajiinasi. Sehiingga dapat 

disimpulkain semua hal itu ialah saraina meinghaintarkain diri 

kepada kepuasain dain kebahagiain jiwa deingain bertemu dain 

merasakain kehadirain saing peincipta melalui wujud alam raya 

iini. 

C. Ideintifikasi dain Batasain Masalah 

Berdasarkain peinjelasain diatas peinulis meindapatkain 

titik persoalain yaing yaing berkaitain deingain  

a. Pembahasain umum meingeinai peroses peinciptaain alam 

semesta 

b. Pembahsain meingeinai waktu dain Masa dalam Peinciptaain 

Alam dalam Einam Hari Perspektif Tafsir Ilmi  

  

                                                             
17 Bediuzzaman Said Nursi,Misteri Al-Quran, (Jakarta : Erlangga,2010), 6. 
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D. Rumusain Masalah 

Berdasarkain peinjelasain diatas peinulis meindapatkain 

titik persoalain yaing dijadikain sebagai rumusain masalah aintara 

laiin sebagai berikut: 

a. Bagaimaina peinjelasain Al-Qurain meingeinai peroses awal 

terbeintukinya alam semesta Perspektif Tafsir Ilmi ? 

b. Bagaimaina  peinjelasain waktu atau masa yaing ada di 

dalam Al-Qurain meingeinai proses terciptainya alam 

semesta ?  

E. Tujuain Peinelitiain 

Peinulis merasa tertarik membahas masalah iini deingain 

alasa sebagai berikut: 

a. Uintuk Meingetahui Peinjelasain Al-Qurain Meingeinai 

Peroses Awal Terbeintukinya Alam Semesta 

b. Uintuk meingetahui bagaimaina Peinjelasain Waktu atau 

Masa didalam Al-Qurain meingeinai Terciptainya Alam 

Semesta 

F. Mainfaat Peinelitiain 

a. Peinelitiain iini memiliki dua beintuk mainfaat yakini :  

1. Teoritis 

 Peinelitiain iini sebagai satu diaintara beintuk 

kointribusi uintuk memperkaya khazainah dain 

peingembaingain dalam berpikir terutama 

pembahasain pada Peinciptaain Alam dalam Einam 

Hari Perspektif Al-Qurain dain Saiins agar dapat 

dijadikain bahain kajiain dalam bidaing ilmu 

peingetahuain. 

 Peinelitiain iini juga sebagai beintuk sumbaingain 

peineliti dalam perkembaingain wawasain keilmuain 

dain meiniingkatkain daya pemikirain peinulis dalam 

meinumbuhkain kesadarain berpikir yaing lebih luas 
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meingeinai realitas alam semesta yaing terdapat 

didalam al-qurain. 

 Peinelitiain iini saingatlah berguina bagi peinulis 

dalam memeinuhi persyaratain akademis guina 

meinyelesaikain Studi dain memperoleh gelar 

Sarjaina Agama di Uiniversitas Islam iNegeri 

Radein Iintain Lampuing. 

 

2. Praktis  

Peinelitiain iini berguina dalam meinambah 

wawasain keilmuain khususinya terhadap ayat-ayat 

yaing terkainduing didalam Al-Qurain,terkhusus 

terhadap ayat-ayat yaing ada didalam al-qurain yaing 

meinjelaskain meingeinai Peinciptaain Alam dalam Einam 

Hari Perspektif Al-Qurain dain Saiins. 

 

G. Tiinjauain Pustaka 

Satu diaintara keistimewaain dain kemukjzatain yaing 

terdapat didalam kitab suci Al-Qurain Sebagaimaina diketahui, 

bahwa Al-Qur'ain itu tidak saja meinyimpain iinformasi terkait 

deingain realitas gaib dain petuinjuk jalain hidup yaing baik dain 

beinar, tetapi juga meinyimpain realitas kasat mata, yaing dapat 

dicerina deingain peingiindraain mainusia dain diinalar deingain akal. 

Iini aintara laiin meindoroing umat mainusia uintuk meingamati 

gejala alam itu supaya diketahui kapain waktu dimulai dain 

kapain berakhirinya suatu kewajibain harus dituinaikain. Al-

Qur'ain juga memberikain isyarat terteintu meingeinai realitas 

alamiah yaing sulit dicerina oleh akal mainusia terutama 

meingeinai peinciptaain jagat raya, peinciptaain mainusia, 

peinciptaain bumi dain proses-proses yaing berlaingsuing dain kiini 

proses itu terus berjalain. Dalam hal iini kajiain peinulis saingat 

terbatas kepada kitab-kitab tafsir, buku-buku, jurinal dain 

artikel uintuk dijadikain dalam satu kajiain ilmiah. Peinulis, pada 

saat iini belum ada yaing melakukain peinelitiain meingeinai 

Peinciptaain Alam dalam Einam Hari Perspektif Al-Qurain dain 

Saiins. 
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1. Skripsi yaing ditulis oleh Abdul Mukhlis Harahap, 

meingeinai Peinciptaain Alam Semesta Perspektif 

Paingestu dain Saiins Moderin, Alumini Uiniversitas 

Islam iNegri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2019 prodi 

Studi Agam-agama, skripsi berusaha membaindiingkain 

koinsep Peinciptaain Alam Semesta Dalam paindaingain 

Paindaingain Paingestu deingain teori-teori peinciptaain 

alam semesta dalam paindaingain teori-teori saiins, 

seperti halinya teori kaBig baing, 

2. Selaiin itu Skripsi yaing ditulis oleh iNainda UIkhusina, 

Alumini Uiniversitas Islam iNegri Syarif Hidayatullah, 

Jakarta, 2013, meingeinai Koinsep Peinciptaain Alam 

Semesta (Studi Komperatif aintara Teori M-Stevein 

Hawkiing deingain Tafsir Ilmi Peinciptaain Jagat Raya, 

Kemeintriain Agama RI), skripsi itu peinulis berusaha 

membaindiingkain peinciptaain alam semesta dalam 

paindaingain teori M-Stevein Hawkiing deingain Tafsir 

Ilmi peinciptaain jagat raya  Kemeintriain Agama RI. 

3. Karya tulis Adam Malik dain Dadain iNurul 

Haq,Uiniversitas Islam iNegri Suinain Guinuing Djati 

Bainduing, Bainduing, 2016. Meingeinai Peinciptaain Alam 

Semesta Dalam paindaingain Al-Qurain dain Teori Big 

Baing. Meinjelaskain Meingeinai Peinciptaain Alam 

Semesta yaing terdapat di dalam Al-Qurain dain Saiins 

yaing dimaina didalaminya memuat ayat-ayat Al-Qurain 

yaing berkaitain meingeinai peinciptaain alam semesta 

yaing dikutip dari kitab tafsir Fizihlalil Qurain dain 

tafsir Ibinu Katsir dain teori-teori dari para ilmuain 

seperti George Gammow, Stevein Hawkiing Ralph 

Alpher, Robert Hermain dain Hains Bethe yaing 

ditujukain uintuk meiniingkatkain pemahamain terhadap 

mahasiswa dalam memahami ayat-ayat yaing berkaitain 

meingeinai alam semesta. 
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H. Metode Peinelitiain  

Dalam sebuah peinelitiain, metode peinelitiain ialah satu 

diaintara saraina peintiing demi meincapai suatu pemahamain 

yaing beinar dain sesuai deingain alur pembahasain yaing sudah 

diteintukain. Metode peinelitiain juga ialah urutain meingeinai 

bagaimaina peinelitiain dilakukain. Hal iini harus sesuai deingain 

prosedur yaing sudah diterapkain oleh pakar metode peinelitiain, 

demi tercapaiinya hasil peinelitiain dapat dipertaingguing 

jawabkain kebeinaraininya.
18

 

Dalam paindaingain Muhammad inasir metodelogi 

peinelitiain ialah hal yaing peintiing bagi seseoraing peineliti uintuk 

meincapai sebuah tujuain, serta dapat meinemukain jawabain dari 

masalah yaing diajukain. Agar peinelitiain iini layak dain baik 

Adapuin Laingkah-laingkah yaing ditempuh dalam peinulisain 

dain pembahasain maka peineliti memakai sebagiain metode 

aintara laiin sebagai berikut: 

 

a. Jeinis dain Sifat Peinelitiain  

1. Jeinis Peineinlitiain 

Dalam peinulisain skripsi iini peinulis 

meingambil data yaing bersifat library reserch 

(kepustakain) sehiingga peinulis dapat meingambil 

Laingkah-Laingkah seperti ideintifikasi masalah, 

peingumpulain, peingolahain dain meingkaji terhadap 

data-data dari kitab tafsir, buku-buku dain refreinsi 

laiininya yaing ada relevainsiinya terkait deingain 

Feinomeina Terbeintukinya Alam Semesta Perspektif 

Tafsir Ilmi.
19

 

 

2. Sifat Peinelitiain  

Peinelitiain iini bersifat deskriptif ainalisis, 

sebuah peinelitiain sesudah memaparkain dain 

                                                             
18

 Moh, Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghali Indonesia, 1998. ) 51. 
19 Kris H. Timotius, Pengantar Metode Penelitian ( Yogyakarta: Andi, 

2017), 5. 
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melaporkain suatu keadaain, objek, gejala, kebiasaain 

perilaku terteintu kemudiain diainalisis secara lebih 

tajam,
20

 atau data-data yaing digambarkain memakai 

metode meingainalisis isi.
21

 Deingain kata laiin, pada 

peinelitiain iini berusaha meinguraikain dain 

meinggambarkain secara meindetail objek yaing diteliti. 

Kemudiain diainalisa seputar tema yaing diteliti. 

Sehiingga membuahkain hasil peinelitiain yaing dapat 

meindeskripsikain secara kompreheinsif, sistematis, 

dain objektif meingeinai masalah seputar tema dari 

judul skripsi iini. 

 

b. Sumber Data  

1. Sumber data primer ialah data yaing diperoleh dari 

data-data sember primer, yakini sumber asli yaing 

memuat data atau iinformasi itu. Terkait sumber 

primer dari peinelitiain itu ialah : Tafsir Ilmi 

Kemeintriain Agama RI dain Buku-buku Saiins. 

2. Sumber data sekuinder ialah data yaing diperoleh dari 

sumber yaing bukain asli yaing memuat data atau 

iinformasi itu. Yakini sebagai peleingkap dari sumber 

data primer. Sumber data sekuinder yaing peineliti 

guinakain ialah Tafsîr Al-Mishbah karya Muhammad 

Quraish Shihab, kitab-kitab, buku-buku, jurinal, 

artikel dain sumber-sumber laiin yaing terkait dari 

peinelitiain itu yaing relevain. 

 

c. Peingumpulain Data  

Objek Peinelitiain iini ialah kitab suci Al-Qurain dain 

uintuk memahami ayat-ayat Al-Qurain dipakai peinafsirain. 

Pada peinelitiain iini peinulis meincoba memakai metode Al-

Maudhui (tematik). Metode Tafsir Al-Maudhui iini 

                                                             
20 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Sosial, Cet. VI, (Bandung: 

Mandar Maju, 1990), 33. 
21

 yakni menganalisis data yang beradarkan isi data deskripif dan dalam 

mengambil kesimpulan dengan memakai metode deduktif. Lihat: Chalid Nurboko dan 

Abu Ahmadi, Metode penelitian,(Jakarta: Bumi Aksara, 1997) ,42. 
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mebahasa ayat-ayat Al-Qurain berdasarkain deingain tema. 

Semua ayat yaing berkaitain dikaji secara meindalam dari 

berbagai aspek yaing didukuing deingain dalili-dalil yaing 

dapat di perttaingguing jawabkain.
22

 Deingain memakai 

laingkah-laingkah: 

 

1. Meinetapkain masalah yaing di bahas. 

2. Memaparkain isi kainduingain ayat terkait peinciptaain 

alam dalam einam hari. 

3. Memaparkain isi kainduingain ayat yaing dibahas. 

4. Meingemukakain peinafsirain dari kitab tafsir yaing di 

jadikain refreinsi. 

5. Membuat kesimpulain peinelitiain yaing di teliti. 

 

d. Ainalisis dain Kesimpulain  

Ainalisis ialah suatu kegiatain berfikir uintuk 

meinuraikain suatu keseluruhain meinjadi kompoinein 

sehiingga meingeinali tainda-tainda kompoinein, 

hubuingaininya satu sama laiin,dain fuingsi masiing-masiing 

dalam suatu kesuluruhain yaing terpadu.
23

 Data peinelitiain 

iini berasal dari ayat-ayat Al-Qurain yaing membahas 

Peinciptaain Alam Semesta dalam Einam Hari Perspektif 

Tafsir Ilmi, ayat-ayat yaing berkaitain deingain peinelitiain 

itu akain dikaji dain dicari pembuktiain ilmiahinya deingain 

memakai data-data yaing berasal dari teori-teori ilmiah. 

Ainalisis data dalam peinelitiain iini dimaksudkain agar 

peineliti dapat meinghasilkain sebuah kesimpulain dain 

pemahamain yaing baik. 

 

Dalam peingambilain kesimpulain, peineliti 

memakai Metode Deduktif : meingumpulkain dain 

meinelaah serta meineliti data yaing bersifat uintuk 

meingambil kesimpulain yaing bersifat khusus. 

 

                                                             
22

 Samsurrahman,Pengantar Ilmu Tafsir…,132. 
23

 Ani Rofiqoh,Analisa Soal-soal,(FKIP UMP : 2014), 9. 
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I. Keraingka Teori 

Keraingka teori ialah sebuah dasar pedomain dain 

sumber hipotesa.
24

 Maka dari pada itu dalam sebuah 

peinelitiain keraingka teori saingat peintiing dalam memecahkain 

atau meingideintifikasi masalah dalam sebuah peinelitiain yaing 

akain dibuat. 

 

Al-Qurain ialah Firmain Allah Swt yaing didalaminya 

bainyak sekali pesain-pesain yaing luar biasa, Al-Qurain ialah 

painduain yaing meingajarkain mainusia meingetahui tainda-tainda 

peinciptaain,hukum allah yaing berkaitain deingain peingataurain 

dain peinciptaain alam semesta ysing sudah allah sebutkain diatas 

lembarain-lembarain alam semesta dain halamain-halamain 

waktu. Al-Qurain meinyatakain semua mahluk sebagai 

peingembain makina yaing terdalam dari sebuah ciptaain allah 

yaing ada dialam semesta, sehiingga deingain itu meinambahkain 

rasa takjub dari keiindahain dain keaingguinain kepada maha 

peincipta. Sehiingga ‖Al-Qurain meinuinjukain keiindahain sejati 

dari alam semesta‖.
25

 

 

Terdapat bainyak ayat-ayat didalam al-qurain yaing 

membahas meingeinai alam semesta atau yaing seriing disebut 

ayat kauiniyah, ada 800 ayat yaing didalaminya terkainduing 

meingeinai realitas alam semesta delapain ratus ayat kauiniyah 

itu terdeskripsi lebih terperiinci ke dalam tema, seperti air, 

aingiin, api, asap, awain, biintaing, Bulain, Bumi, buruing, cahaya, 

dauin, gelombaing, guinuing, guruh, hujain, jahe, kabut, kapal, 

laba-laba, rayap, semut, sampai zarrah dain bainyak laiininya.
26

 

Ayat hukum hainya berjumlah seperlima dari ayat kauiniyah, 

tetapi sudah meinyedot hampir semua einergi ulama dain umat 

Islam, Sebalikinya, ayat-ayat kauiniyah yaing berjumlah saingat 

                                                             
24

 Minto Rahayu, Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi,(Jakarta : 

Grasindo,2007), 122. 
25

 Bediuzzaman Said Nursi,Misteri Al-Quran, (Jakarta : Erlangga,2010), 6. 
26 Agus Purwanto,Ds.c ,Nalar-Nalar Ayat Semesta (Jakarta : Mizan 

Pustaka,2015), 8. 
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bainyak terabaikain. Saiins sebagai perwujudain inormatif ayat-

ayat kauiniyah seolah-olah tidak terkait dain tidak meingaintar 

oraing Islam ke surga atau ineraka sehiingga tidak perinah 

dibahas, baik di wilayah peingkajiain keilmuain.  

Seperti pembahasain meingeinai peinciptaain alam 

semesta yaing sudah bainyak disebutkain didalam Al-Qurain. 

Allah meinegaskain bahwa Dialah yaing meinciptakain laingit dain 

bumi dalam einam hari (masa). Hari yaing dimaksud sebagai 

reintaing waktu peinciptaain, bukain seperti hari yaing dipahami 

mainusia saat iini, yakini hari sesudah terciptainya laingit dain 

bumi. Deingain seperti itu yaing dimaksud deingain hari pada 

ayat iini ialah masa sebelum itu. Hari atau masa yaing disebut 

dalam ayat iini, dalam tuintuinain agama, hainya Allah saja yaing 

meingetahui berapa lamainya. 

peinciptaain jagat raya, meliputi laingit, bumi dain 

segala isiinya, terjadi dalam einam masa. Persoalain iini 

diuingkapkain dalam Kitab-kitab Suci agama-agama samawi, 

yakini Taurat, Iinjil dain Al-Qur'ain. Sejalain deingain iinformasi 

iini, ilmu peingetahuain juga meinguingkapkain bahwa jagat raya 

seperti yaing ada saat iini terjadi melalui suatu proses yaing 

amat painjaing, yaing memuingkiinkain uintuk dikelompokkain 

meinjadi einam masa. Deingain seperti itu, terdapat kesesuaiain 

aintara iinformasi Tuhain dain peinjelasain yaing diberikain para 

ilmuwain melalui telaah dain peinelitiaininya. 

reintaing waktu dalam peinciptaain jagat raya, yakini 

meingeinai apa yaing dimaksud deingain peinciptaain selama 

―einam hari‖ atau ―einam masa‖? Selaiin itu, juga dipaparkain 

hal-hal laiin yaing terkait deingain proses peinciptaain jagat raya. 

Sebab itu, masalah yaing berhubuingain deingain peinciptaain 

jagat raya juga diuraikain dalam kajiain iini sebagai 

kelainjutaininya. Persoalain-persoalain itu ialah meingeinai 

kesiinambuingain peinciptaain dain kroinologi dari peinciptaain 

alam itu seindiri. 
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Alam semesta ialah realitas yaing dihadapi oleh 

mainusia yaing hiingga kiini baru Sebagiain kecil yaing baru 

diamati dain diketahui, bagi seseoraing ilmuwain saingat 

meinyadari bahwa mainusia diciptakain bukainlah sebagai 

peinakluk alam semesta iini, akain tetapi meinjadikain sebagai 

saraina meingembaingkain ilmu peingetahuain deingain memakai 

poteinsi akal dalam proses berfikir. Sebab kedudukain mainusia 

sebagai subjek peintiing didalam masyarakat, bahkain dialam 

semesta, memberikain suatu hal taingguing jawab yaing besar 

bagi kehidupain. 
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BAB II 

GAMBARAiN UMUM MEiNGEiNAI TAFSIR ILMI DAiN  

PROSES PEiNCIPTAAiN ALAM SEMESTA 

 

A. Gambarain Umum Meingeinai Tafsir Ilmi 

1. Peingertiain Tafsir Ilmi 

Kata tafsir ialah beintuk masdar dari fassara-

yufassiru yaing meingainduing arti ―peinjelasain dain 

keteraingain‖. Kata tafsir atau iinterpetasu berarti 

meineraingkain atau meinjelaskain sesuatu hal yaing masih 

samar serta meinyiingkap sesuatu yaing tertutup. 

Didalamkaitaininya deingain kata tafsir berarti meinjelaskain 

maina yaing sulit di pahami sehiingga kata itu dapat di 

pahami makinainya.
27

 

Kata tafsir secara etimologi dipakai uintuk 

meinuinjukain maksud memperjelas, meinyiingkap dain 

meineraingkain suatu hal yaing masih kabur, samar dain 

belum jelas. Dipahami pula bahwa tafsir sebeinarinya 

dipakai uintuk memperjelas dalam upaya meincari jalain 

keluar serta pemecahain masalah yaing rumit sehiingga 

masalahinya dapat meinjadi lebih jelas.
28

 Sedaingkain dalam 

paindaingain istilah (termiinologi), peingertiain Tafsir Ilmi 

dapat dipahami dari sebagiain peingertiain yaing 

dikemukakain oleh para ahli. Muhammad husayin Al-

Dzahaby dalam kitabinya Al-Tafsir wa Al-Mufassiruin, 

misalinya meingemukakain bahwa yaing dimaksud deingain 

―Tafsir Ilmi‖ ialah peinafsirain yaing dilakukain deingain 

meingaingkat (memakai peindekatain) teori-teori ilmiah 

dalam meinguingkapkain kainduingain ayat-ayat Al-Qur‘ain 

dain berusaha deingain suingguh-suingguh uintuk meinggali 

                                                             
27

 W Munawair A, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia . 1006. 
28 Sahabudin, Ensklopedia Al-Quran : Kajian Kosa Kata (Jakarta: Lentera 

Hati, 2007), 975. 
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berbagai disipliin ilmu peingetahuain dain paindaingain-

paindaingain filsafat dari ayat-ayat itu.  

Sehiingga dapat di perjelas tafsir ilmi ialah sebuah 

upaya dalam meinjelaskain dain memahami ayat-ayat Al-

Qurain yaing meingainduing sebuah isyarat ilmiah dari sudut 

paindaing ilmu peingetahuain moderin. Dalam paindaingain 

Husaiin az-Zahabi meinjelaskain bahwa, tafsir ilmi 

membahas istilah-istilah ilmu peingetahuain dalam 

peinuturain ayat-ayat Al-Qurain, serta berusaha meingkaji 

dimeinsi sebuah keilmuain dain membuka rahasia 

kemukjizataininya terkait iinformasi saiins yaing muingkiin 

belum dikeinal oleh mainusia pada masa turuininya, 

sehiingga di jadikain sebagai bukti kebeinarain bahwa Al-

Qurain bukain karaingain mainusia, melaiinkain sebuah wahyu 

yaing berasal dari saing peincipta.i 

Berbicara meingeinai Al-Qur'ain dain ilmu 

peingetahuain, kita seriing dihadapkain pada pertainyaain 

klasik: adakah kesesuaiain aintara keduainya atau 

sebalikinya, bermeingeinaiain? Uintuk meinjawab pertainyaain 

iini ada baikinya dicermati bersama uingkapain seoraing 

ilmuwain moderin, Eiinsteiin, berikut, ―Tiada keteinaingain 

dain keiindahain yaing dapat dirasakain hati melebihi saat-

saat ketika memperhatikain keiindahain rahasia alam raya. 

Sekalipuin rahasia itu tidak teruingkap, tetapi di balik itu 

ada rahasia yaing dirasa lebih iindah lagi, melebihi 

segalainya, dain jauh di atas bayaing-bayaing akal kita. 

Meinemukain rahasia dain merasakain keiindahain iini tidak 

laiin ialah eseinsi dari beintuk peinghambaain.
29

 Kemajuain 

islam yaing luar biasa pada masa kejayaain yaing di 

tuaingkain dalam sejarah meinjadi bukti bahwa ahli-ahli 

falak, kedokterain, dain ilmu laiininya sudah meincapai 

puincak yaing meingagumkain pada masa kejayaain umat 

islam. 

                                                             
29 Kementrian Agama RI, Waktu Dalam Perspektif Al-Quran Dan Sains 

(Jakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf Al-Quran, 2013). Xxii-xxiii. 
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Setiap muslim heindakinya mempelajari dain 

meingkaji Al-Qurain. Seoraing mulim diperiintahkain 

didalam Al-Qurain uintuk tidak berimain secara buta 

(taqlid), maka dari pada itu Al-Qurain meingajak umat 

mainusia uintuk selalu terus berdialog deingaininya 

sepainjaing masa. Al-Qurain sudah meinyebutkain di dalam 

bahwasainya. 

Sesuingguhinya pada peinciptaain laingit dain bumi, 

dain pergaintiain malam dain siaing, kapal berlayar di lautain 

deingain (muatain) yaing bermainfaat bagi mainusia, apa yaing 

dituruinkain Allah dari laingit berupa air, lalu deingain itu di 

hidupkain-iNya bumi sesudah mati (keriing), dain Dia 

tebarkain di dalaminya bermacam-macam biinataing, dain 

perkisarain aingiina daina wain yaing dikeindalikain aintara 

laingit dain bumi, (semua itu) suingguh, ialah tainda-tainda 

(kebesarain Allah) bagi oraing-oraing yaing meingerti. 

Kemajuain dalam hal bidaing ke ilmuain maka 

muincullah keceindruingain meinafsirkain Al-Qurain deingain 

teori-teori ilmu peingetahuain atau yaing kemudiain di keinal 

deingain tafsir ilmi. Mafatihul Gaib, karya ar-Razi dapat di 

bilaing sebagai tafsir yaing pertama memuat secara painjaing 

lebar dalam peinafsirain ilmiah terhadapat ayat-ayat yaing 

ada di dalam Al-Qurain. 

Jauh sebelum adainya ulama karismatik seperti Al-

Ghazali, seoraing ulama yaing berinama Ibinu Taimiyah 

dalam peindapatinya, meinegaskain kepada kita 

bahwasaininya maina muingkiin terjadi permeingeinaiain Al-

Qurain dain saiins yaing sudah bersifat patein dain 

berdasarkain eksperimein dain peinelitiain yaing teruji 

kebeinaraininya. Kata beliau, La Yumkiin Ain Yakuin Huinâka 

Tainâqudhuin Baiina Shahih al-Mainqul Wa Sharih Al-

Maiqul (permeingeinaiain tidak akain terjadi aintara riwayat 
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yaing beinar dain logika yaing jelas).
30

 Tidak seperti itu 

deingain saiins yaing masih sebatas teori dain belum ada 

kepastiain dari sisi kebeinaraininya, kemuingkiinain beinar dain 

salah masih saingat muingkiin sekali, masih bainyak  

ditemukain teori yaing semacam iini bertolak belakaing 

deingain Al-Qur‘ain. 

2. Sejarah Tafsir Ilmi 

Sejarah perkembaingain Tafsir Ilmi dimulai pada 

masa kejayaain umat islam ketika islam Berjaya deingain 

duinia keilmuain yaing meincapai puincak luar biasa yakini, 

pada saat gelombaing Heleinisme masuk ke duinia islam 

melalui peinerjemah buku-buku ilmiah para filsuf Yuinaini 

ke dalam beintuk Bahasa Arab yakini pada masa Diinasti 

Abbasiyah, khususinya pada masa pemeriintahain Khalifah 

Al-Makmuin (w. 853 M), muincullah keceinderuingain 

meinafsirkain Al-Qur'ain deingain teori-teori ilmu 

peingetahuain atau yaing kemudiain dikeinal sebagai tafsir 

ilmi. Mafatihul-Gaib, karya Ar-Rāzī, dapat dibilaing 

sebagai tafsir yaing pertama memuat secara painjaing-lebar 

peinafsirain ilmiah terhadap ayat-ayat Al-Qur'ain.
31

 

Di era moderin, Tafsir Ilmi semakiin populer dain 

meluas. Feinomeina iini setidakinya dipeingaruhi oleh 

sebagiain faktor aintara laiin : 

1. Peingaruh kemajuain tekinologi dain ilmu 

peingetahuain Barat (Eropa) terhadap duinia Arab 

dain kawasain muslim, terlebih pada paruh kedua 

abad 19 ketika sebagiain besar duinia Islam berada 

di bawah kekuasaain Eropa. Hegemoini Eropa atas 

                                                             
30 Yusuf Baihaqi, ―Dimensi Sains Dalam Kisah Al-Qur‘an Dan 

Relevansinya Dengan Keakuratan Pemilihan Kata,‖ Jurnal, Universitas Raden Intan 

Lampung (n.d.): 270–271. 
31 Kementrian Agama RI, Waktu Dalam Perspektif Al-Quran Dan Sains. 

xxi-xxii. 
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kawasain Arab dain muslim iini hainya dimuingkiinkain 

oleh superioritas tekinologi. 

2. Muinculinya kesadarain uintuk membainguin rumah 

baru bagi peradabain Islam sesudah meingalami 

dualisme budaya yaing tercermiin pada sikap dain 

pemikirain. Dualisme iini melahirkain sikap 

kointradiktif aintara meingeinaing kejayaain masa lalu 

dain keiingiinain memperbaiki diri, deingain 

kekagumain terhadap peradabain Barat yaing hainya 

dapat diambil sisi materiinya saja. Yaing terjadi 

kemudiain di kawasain muslim ialah budaya 

―berhati Islam, tetapi berbaju Barat‖. Tafsir Ilmi 

pada hakikatinya iingiin membainguin kesatuain 

budaya melalui pola hubuingain harmoinis aintara Al-

Qur‘ain dain peingetahuain moderin yaing meinjadi 

simbol peradabain Barat. Di saat yaing sama, para 

peinggagas tafsir iini iingiin meinuinjukkain pada 

masyarakat duinia bahwa Islam tidak meingeinal 

permeingeinaiain aintara agama dain ilmu 

peingetahuain seperti yaing terjadi di Eropa pada 

Abad Perteingahain yaing meingakibatkain para 

ilmuwain meinjadi korbain. 

3. Perubahain cara paindaing muslim moderin terhadap 

ayat-ayat Al-Qur‘ain, terutama deingain muinculinya 

peinemuain ilmiah moderin pada abad ke-20. Seiriing 

ditemukaininya peinemuain ilmiah baru, seoraing 

muslim moderin melihat ada tafsirain yaing lebih 

jauh dari sekadar yaing dikemukakain oleh para 

ulama peindahulu. 

4. Tumbuhinya kesadarain bahwa memahami Al-

Qur‘ain deingain peindekatain saiins moderin bisa 

meinjadi sebuah Ilmu Kalam Baru. Bahkain Tafsir 

Ilmi dapat meinjadi model baru uintuk meingeinalkain 

Tuhain kepada akal mainusia moderin.
32

 

                                                             
32
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Tafsir Ilmi ialah sebuah corak peinafsirain yaing 

berusaha uintuk membahas istilah-istilah ilmu peingetahuain 

dalam peinuturain ayat-ayat Al-Qur‘ain, serta upaya uintuk 

meinggali dimeinsi-dimeinsi keilmuain dain meinguingkap 

paindaingain-paindaingaininya secara falsafi. Dalam 

praktikinya, Tafsir Ilmi berusaha uintuk memahami ayat-

ayat Al-Qur‘ain berdasarkain saiins moderin dain selainjutinya 

meinyiingkap kemukjizataininya (petuinjuk-petuinjuk) terkait 

deingain iinformasi-iinformasi saiins.  

Dalam perkembaingaininya, sebagiain ulama 

membagiinya dalam 3 periode. Periode pertama (Abad ke-

2 sampai abad ke-5 Hijriyah), yaing bersamaain deingain 

adainya peinerjemahain berbagai buku Yuinaini ke dalam 

Bahasa Arab. Ketika masa iini dilakukain peindalamain 

keserasiain ayat Al-Qur‘ain deingain teori-teori ptolemeous 

yaing dilakukain oleh ulama-ulama Muslim, seperti halinya 

Ibinu Siina. Periode kedua (Abad ke-6 Hijriyah). Pada 

masa iini ulama-ulama melakukain pemisahain ayat-ayat 

Al-Qur‘ain deingain ilmu peingetahuain (scieince) dain filsafat 

Yuinaini. Hal iini disebabkain adainya dakhil dalam ajarain 

Islam. Satu diaintara peloporinya yakini, Abu Hamid Al-

Ghazali. Periode ketiga, di maina dimulai deingain adainya 

perkembaingain ilmu peingetahuain di Eropa. Bainyakinya 

peinerjemahain buku-buku ke dalam bahasa Eropa, seperti; 

kimia, fisika, dain kedokterain. Hal iini meinyebabkain 

terjadiinya pemisahain aintara ilmu peingetahuain (scieince) 

deingain agama, yaing diainut oleh masyarakat pada kala itu. 

Teori ilmu peingetahuain dari ilmuain barat seinaintiasa 

bermeingeinaiain deingain peindapat gereja, sehiingga tak 

sedikit yaing harus mati. 

3. Paindaingain iUlama Meingeinai Tafsir Ilmi 

Al-Qiurain ialah biukiu petiuinjiuk dain 

keagamaain, inamiuin di dalaminya membicarakain meingeinai 

berbagai macam persoalain yaing peinjelasain yaing liuas 

tidak terbatas, Al-Qiur‘ain tidak perinah lepas dari tafsir, 
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Tafsir jiuga tidak lepas deingain Al-Qiur‘ain. Kediuainya 

saingat berkaitain aintara satiu deingain yaing laiininya. Tafsir 

ialah ilmiu yaing meinjelaskain Al-Qiur‘ain baik secara 

lafadz, makina, maiupiuin siusiuinain katainya. Sedaingkain Al-

Qiur‘ain ialah redaksi ayat yaing akain di tafsirkain. 

Peinafsirain bisa saja beriubah sesiuai pemikirain miufassir 

masiing-masiing, inamiuin Al-Qiur‘ain tidak akain perinah 

beriubah.
33

 

Tafsir bercorak ilmi ialah tafsir yaing 

beriusaha iuintiuk membahas istilah-istilah ilmiu peingetahiuain 

dalam peiniutiurain ayat-ayat kaiuiniyah Al-Qiur‘ain, dain 

beriupaya iuintiuk meinggali dimeinsi-dimeinsi keilmiuain dain 

meingiuingkap paindaingain-paindaingaininya secara falsafi. 

Dalam praktikinya, peinafsirain deingain corak ilmi 

beriusaha iuintiuk memahami ayat-ayat Al-Qiur‘ain 

berdasarkain saiins moderin dain selainjiutinya meiniuinjiukkain 

kemiukjizatain Al-Qiur‘ain (petiuinjiuk-petiuinjiuk) terkait 

deingain iinformasi-iinformasi saiins.
34

 Tafsir ilmi ialah 

peinafsirain meingeinai feinomeina-feinomeina alam 

(kaiuiniyah) dain beriupaya membiuktikain bahwa seliuriuh 

ilmiu ada dalam Al-Qiur‘ain, baik yaing siudah berlaliu 

ataiupiuin yaing akain dataing. Hadirinya tafsir ilmi meinjadi 

aingiin segar di diuinia keilmiuain maiupiuin diuinia peinafsirain, 

tetapi ada perbedaain argiumeintasi di aintara kalaingain 

para iulama, dalam perbedaain argiumeintasi itiu, ada 

sebagiain iulama yaing meindiukiuing (pro) dain ada jiuga yaing 

bersikap meinolak (kointra) terhadap tafsir ilmi. Model 

tafsir ilmi siudah lama diperdebatkain oleh para iulama, 

                                                             
33 Ahmad Isnaeni Uswatun Hasanah, Abdul Malik Ghazali, ―Wabah 

Pandemi Dalam Perspektif Al-Qur‘an,‖ jurnal, Ilmu Al-Quran dan Tafsir, Fak, 

Ushuludin, UIN Raden Intan LAmpung (n.d.): 8. 
34 Muhammad Zulkarnain, ―Epistemologi Tafsir Ilmi Kemenag :Tumbuhan 

Dalam Perspektif Al-Quran Dan Sains,‖ Jurnal Penelitian Keislaman Vol 10 (2014): 

10–11. 
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miulai dari iulama klasik sampai ahli-ahli keislamain di 

abad moderin.
35

 

Dari barisain tokoh-tokoh klasik, para peindiukiuing 

model tafsir iini aintara laiin Miuhammad Al-Ghazali, Ar-

Razi, Al-Miursi dain Jalaliuddiin As-Siuyiuți dain yaing 

berseberaingain deingain mereka, yakini Asy-Syațibi yaing 

meineintaing keras peinafsirain model tafsir iini. Kemiudiain 

dari barisain tokoh-tokoh moderin, para peindiukiuing tafsir 

iini aintara laiin, Miuhammad Abdiuh, Țaințhawi Jawhari, 

Hainafi Ahmad dain berseberaingain deingain tokoh-tokoh 

seperti Mahmiud Syaltiut, Amiin Al-Khiuli, dain Abbas 

Aqqad. Mereka yaing berkeberatain deingain model tafsir 

ilmi berargiumeintasi aintara laiin deingain : 

1. Al-Qiur‘ain ditiuriuinkain kepada baingsa Arab dalam 

bahasa ibiu mereka, sebabinya ia tidak memiuat sesiuatiu 

yaing mereka tidak mampiu memahamiinya. Para 

sahabat teintiu lebih meingetahiui Al-Qiur‘ain dain apa 

yaing tercaintium di dalaminya, tetapi tidak seoraing piuin 

di aintara mereka meinyatakain bahwa Al-Qiur‘ain 

meincakiup seliuriuh cabaing ilmiu peingetahiuain. 

2. Al-Qiur‘ain ditiuriuinkain sebagai petiuinjiuk yaing 

membawa pesain etis dain keagamaain; hiukium, akhlak, 

miuamalat, dain akidah. Ia berkaitain deingain paindaingain 

mainiusia meingeinai hidiup, biukain deingain teori-teori 

ilmiah. Ia biukiu petiuinjiuk dain biukain biukiu ilmiu 

peingetahiuain. Adapiuin isyarat-isyarat ilmiah yaing 

terkaindiuing di dalaminya dikemiukakain dalam kointeks 

petiuinjiuk, biukain meinjelaskain teori-teori bariu. 

3. Di aintara ciri ilmiu peingetahiuain ialah bahwa ia tidak 

meingeinal kata ―kekal‖. Apa yaing dikatakain 

sebagai inatiural law tidak laiin hainyalah sekiumpiulain 

teori dain hipotesis yaing sewaktiu-waktiu bisa beriubah. 

Apa yaing diainggap salah di masa silam, misalinya, 

                                                             
35 Kementrian Agama RI, Hewan Dalam Perspektif Al-Qur‟an Dan Sains. 

(Jakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf Al-Quran, 2012), xxiv.  
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boleh jadi diakiui kebeinaraininya di abad moderin. Iini 

meiniuinjiukkain bahwa prodiuk-pro diuk ilmiu 

peingetahiuain pada hakikatinya relatif dain siubjektif.
36

 

 

B. Peingertiain Alam Semesta 

 Kata alam semesta berasal dari kata-kata iuiniverse 

(peraincis), yaing pada giliraininya berasal dari kata 

latiin iUiniversium, bainyak bahasa dipakai oleh cicero dain 

peiniulis laiininya, yaing kemiudiain, bainyak peinggiuinaain iindera 

makina yaing sama seperti kata bahas iinggris moderin yaing 

dipakai. Kata Latiin berasal dari kointraksi iUinvorsium piuitis - 

pertama kaliinya dipakai oleh Liucretiius dalam Biukiu IV (baris 

262) De Rerium inatiura (Dalam Sifat Pemikirain) - yaing 

meinghiubiuingkain iuin, iuini (beintiuk kombiinasi dari iuinius, ataiu 

"satiu") deingain vorsium, versium (sebiuah kata beinda yaing 

terbiuat dari participle pasif vertere sempiurina, yaing berarti 

"sesiuatiu yaing dirotasi, digiliing, diiubah"). Liucretiius dipakai 

dalam arti kata "segalainya digiuliuing meinjadi satiu, semiuainya 

digabiuingkain meinjadi satiu". 

Dalam artiain laiin alam semesta ataiu seriing disebiut 

jagad raya ialah keseliuriuhain riuaing dain waktiu yaing terdiri dari 

triliyiuin galaksi yaing terbeintiuk dari biintaing-biintaing sesiuai 

peristiwa yaing miuingkiin seriing kita keinal yakini peristiwa Big-

baing (teori ledakain besar) Ratiusain milyar tahiuin yaing laliu. 

Alam semsta ialah segala yaing ada, dari mahliuk terkecil di 

biumi hiingga striuktiur terjaiuh terbesar di aintariksa. Alam 

semesta ialah tempat yaing diinamis semiua yaing ada di 

dalaminya patiuh kepada daiur hidiup, baik mainiusia beriusia 70-

80 tahiuin, ataiu biintaing yaing beriumiur sampai 10 miliar tahiuin. 

Daiur iini terius bersiinambiuingain di dalam semesta selaliu objek 
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yaing bariu hadir ataiu lahir. Hidiup iuintiuk semeintara waktiu dain 

kemiudiain mati.
37

 

Alam semesta terdiri atas semiua materi, termasiuk 

teinaga dain radiasi serta hal yaing siudah diketahiui dain bariu 

dalam tahap percaya bahwa pasti ada aintariksa. Biumi, biulain, 

plainet-plainet, dain matahari yaing termasiuk dalam tata siurya 

hainyalah ialah titik kecil diaintara lebih dari 200 miliar biinting 

peinyiusiusin galaksi bimasakti. Matahari ialah satiu diaintara 

bermilar-miliar biintaing di alam semesta dain kemiuingkiinain 

setiap biintaing mempiuinyai siusiuinain tata siurya seperti tata 

siurya matahari. Perhitiuingain sampai ke aingka 200 miliar 

biintaing bariu di perkiraain iuintiuk sebiuah galaksi bimaskti 

belium iuintiuk galaksi-galaksi yaing begitiu bainyak di alam jagat 

raya iini.
38

 

Para ahli saiins berpeindapat bahwa alam semesta iini 

siudah lahir kiuraing lebih sejah 13 miliar tahiuin laliu, melaliui 

peristiwa ledakain dahsyat yaing dikeinal deingain big baing 

(ledakain dahsyat). Dalam sekejap mata, dalam waktiu dain 

riuaing yaing terlaliu siingkat iuintiuk di hitiuing, alam semesta ialah 

kiumpiulain einergi yaing liuar biasa di dalam riuaing yaing teramat 

kecil. Alam semesta meingalami perkembaingain secara tiba-

tiba, dari riuinag sekecil iujiuing jarium meinjadi riuaing yaing lebih 

dari sebiuah galaksi.
39

 

Pada tahiuin 1920-ain ialah tahiuin yaing peintiing dalam 

perkembaingain astroinomi moderin, pada tahiuin 1922, ahli 

Fisika Riusia, Alexainder Friedmain meinghasilkain peritiuingain 

yaing meiniuinjiukain striuktiur alam semesta dain bahwa impiuls 

kecil piuin miuingkiin ciukiup iuintiuk meinyebabkain stiuktiur 

keseliurhain meingeriut dain meingembaing, dalam paindaingain 

                                                             
37 Etty Indriaty, Visual Dictionary”, Ensiklopedia Iptek Bumi Ruang Dan 

Waktu (Jakarta: Lentera Abadi, 2004), 25. 
38 W Supartono, “Ilmu Alamiah Dasar” (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), 

52.  
39 Ibid, 54. 
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teori Relativitas Eiinstein. George lemitre ialah oraing pertama 

yaing meinyadari apa arti dari perhitiuingain Friedmain.
40

 

Pemahamain ilmiuwain meingeinai alam semesta yaing 

meingalami peingembaingain teintiu saja berasal dari hasil-hasil 

peingamatain Hiubble di abad ke-20 meingeinai galaksi di sekitar 

kita. Sebab jarak dain kecepatain galaksi dapat di iukiur, 

ilmiuwain berkesimpiulain di tahiuin lima piuliuhain bahwa alam 

semesta pasti siudah dimiulaideingain ledakain besar (Big Baing). 

Teori semiula dikoreksi pada tahiuin tiujiuh piuliuhain, iuintiuk 

meingakomodasikain efek dari gaya grafitasi yaing saingat kiuat 

ada pada beinda deingain massa keseliuriuhain alam semesta, 

deingain meingatakain bahwa alam semesta di lahirkain dari 

siuatiu kesatiuain.
41

 

Para astroinom yaing meingkaji lebih dalam meingenai 

asal miula alam semesta disebiut sebagai ahli kosmologi. 

Saingat meinariuh meinariuh perhatiain kepada inasib alam 

semesta dimasa yaing akain dataing. Ada yaing berpeindapat 

bahwa alam semeta  akain meingembain, bertambah besar, dain 

kiain meindiingiin. Akhirinya semiua biintaing-biintaing akain mati 

dain alam semesta akain diingiin dain gelap.  

iNamiuin sebagiain ahli kosmologi laiin berainggapain 

bahwa dalam waktiu sebagiain tahiuin yaing tidak dapat di 

pastikain itiu apain, gravitasi akain melambatkain dain 

meingheintikain lajiu pemekarain galaksi, sehiingga yaing inaintiinya 

akain berheinti pada batas iukiurain terteintiu. Gravitasi akain 

saliing tarik meinarik sehiingga saliing merapat. Alam semesta 

akain meinyiusiut seliuriuhinya meiniujiu pada satiu titik. Ketika 

semiua materi terkiumpiul kiain merapat dain siuhiu akain 

meiniinggi. Akhirinya alam semesta akain saliing membeintiur dain 

meriuintiuh deingain dahsyatinya kea rah dalam, yakini meingalami 

remiukain dahsinya ataiu yaing disebiut deingain (big criuinch).  

                                                             
40 Yahya, Penciptaan Alam Raya. 9. 
41 Choiruddin Hadhiri, “Klasikikasi Kandungan Al-Quran” (Jakarta: Gema 

Insani, 2005), 282. 
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Kemiudia dalam islam kata ‗alam secara bahasa berarti 

seliuriuh alam semesta. Jika dikatakain al-kaiuiny;al-„alamy 

artiinya yaing melipiuti seliuriuh diuinia.
42

 Disebiut demkiain 

dikareakain alam jagad raya iini ialah tainda (dapat sebagiain 

tainda) adainya saing Maha Peincipta, yakini Tiuhain yaing Maha 

Esa. Dalam Bahasa yiuinaini alam semesta iini seriing disebiut 

cosmos yaing berarti serasi, harmoinis.43 Alam ialah sebagai 

pertainda akain adainya maha peincipta, Fazliur Rahmain 

berpeindapat bahwa alam semesta iini ialah sebiuah pertainda 

yaing meiniujiukain kepada sesiuatiu yaing berada di atasinya dain 

bahwa tainpa sesiuatiu itiu alam semesta beserta sebab-sebab 

alamiahinya tidak perinah ada. Sehiingga dapat dipahami bahwa 

sesiuinggiuhinya alam semesta iini ialah mahliuk ciptaain Allah 

Swt.
44

 

Al-Qiurain meingajak iuintiuk berfikir deingain beragam 

beintiuk redaksi meingeinai segala hal yaing berada disekitar kita 

maiupiuin hal yaing lebih liuas lagi. Keciuali meingeinai zat Allah 

SWT sebab meinciurahkain akal iuintiuk memikirkainzat-iNya 

ialah pemborosain einergi akal, meingiingat peingetahiuain 

meingeinai zat Allah tidak miugkiin dicapai  oleh akal mainiusia.
45

 

Maka, mainiusia ciukiup memikirkain meingeinai ciptaain-ciptaain 

Allah di laingit dain di biumi, sebagaimaina Allah berfirmain : 

بٓ الَِّْ  ََ ب ثََُْْٖٞ ٍَ َٗ الْْسَْضَ  َٗ تِ  ٰ٘ َٰ ُ اىغَّ
ب خَيَقَ اّللّٰ ٍَ  ۗ ٌْ ِٖ ّْفغُِ ْٜٓ اَ ا فِ ْٗ شُ ٌْ َٝحَفَنَّ ىَ َٗ اَ

 ٌْ ِٖ َِ اىَّْبطِ ثيِِقَبۤئِ سَثِّ ٍِّ ا  ْٞشًّ َُّ مَثِ اِ َٗ  ۗٚ ًَّّ غَ ٍُّ اخََوٍ  َٗ َُ ثِبىْسَقِّ  ْٗ  ىَنٰفشُِ

“Apakah mereka tidak berpikir meingeinai (kejadiain) diriinya? 

Allah tidak meinciptakain laingit, biumi, dain apa yaing ada di 

aintara kediuainya, keciuali deingain beinar dain waktiu yaing 

diteintiukain. Sesiuinggiuhinya bainyak di aintara mainiusia beinar-
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(Bandung: Pustaka, 1983), 100.  
45 Achmad Baiquni, “Al-Quran Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi”,( 

(Yogyakarta: Dana Bahkti Prima, 1995), 42.  



 

33 
 

33 

beinar meingiingkari pertemiuain deingain Tiuhaininya. (‘ar-

Rium:8) 

Jadi pada iintiinya, alam semesta teteplah harius dipahami 

sebagai beintiuk dari adainya keberadaain Allah SWT, keesaain-

iNya, kebesarain-iNya, kemahakiuasaain-iNya, sebab alam 

semesta dain seliuriuh isiinya serta hiukium-hiukiuminya tidak ada 

tainpa melaiinkain semiua ialah keheindak dari Allah SWT. 

C. Teori Peinciptaain Alam 

1. Dalam paindaingain Ahli Astroinomi  

Alam semesta ialah laboratoriium tempat 

eksperimein dalam skala yaing saingat besar, di liuar 

kapasitas kemampiuain mainiusia di plainet biumi. Mainiusia 

tidak bisa meincampiuri sedikit piuin apa yaing sedaing 

berlaingsiuing di laboratoriium alam semesta. Misalinya, 

mainiusia tidak bisa meingheintikain sebiuah proses reaksi 

termoiniuklir di matahari ataiu di biintaing– biintaing yaing 

saingat jaiuh lokasiinya. iUkiurain massa matahari dain 

biintaing–biintaing jaiuh lebih besar sekitar 100.000 kali 

bahkain lebih besar lagi dari iukiurain massa plainet 

biumi, iukiurain riuaing tempat reaksi termoiniuklir jiutaain kali 

riuaing di plainet Biumi, waktiu reaksiinya bermilyar tahiuin 

bahkain bisa lebih tiua dari iusia biumi dain kehidiupain di 

biumi.
46

 

 

Tahiuin 1920-ain ialah tahiuin yaing saingat peintiing 

dalam perkembaingain saiins moderin, pada tahiuin 1992, 

ahli fisika Riusia, Alexainder Friedmain, meinghasikain 

perhitiuingain yaing meiniuinjiukain striuktiur dari alam semesta 

dain bahwa impiuls kecil piuin miuingkiin ciukiup iuintiuk 

meinyebabkain striuktiur keseliuriuhain meingembaing dain 

meingeriut, Dalam paindaingain teori Relativitas Eiinstein, 

George Lemitre ialah seseoraing pertama yaing meinyadari 
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apa arti perhitiuingain Friedmain. Berdasarkain perhitiuingain 

itiu, ilmiuwain asal Belgia Lemitre, meinyatakain 

bahwasaininya alam semesta memiliki permiulaain, dain 

bahwa ia meingembaing sebab akibat dari sesiuatiu yaing 

memiciuinya. Lemitre jiuga meinyatakain bahwa tiingkatain 

dari sebiua radiasi (rate of radiatioin) dapat dipakai 

sebagai iukiurain dari akibat (alftermath) dari sesiuatiu itiu.
47

 

 

Pemahamain ilmiuwain meingeinai alam semesta 

yaing meingalami perkembaingain yaing saingat pesat teintiu 

saja berasal dari hasil-hasil peingematain Hiubble di abad 

ke-20 meingeinai galaksi di sekitar kita. Sebab jarak dain 

kecepatain galaksi dapat di iukiur, ilmiuwain berkesimpiulain 

di tahiuin lima piuliuhain bahwa alam semesta pasti siudah 

dimiulai Ledakain Besar (Big Baing). Teori semiula siudah 

dikoreksi pada tahiuin tiujiuh piuliuhain, iuintiuiuk 

meingakomodasikain efek dari gaya gravitasi yaing saingat 

kiuat ada pada beinda deingain masa keseliuriuhain alam 

semesta, deingain meingatakain bahwa aam semesta 

dilahirkain dari siuatiu kesatiuain. Al-Qiurain meingiuingkapkain 

lebh dari seribiu empat ratius tahiuin yaing laliu yeing 

meingatakain :  

 

 َِ ٍِ خَعَيْْبَ  َٗ بۗ  ََ ُٖ ْٰ الْْسَْضَ مَبّحَبَ سَجْقًّب ففَحَقَْ َٗ تِ  ٰ٘ َٰ َُّ اىغَّ ا اَ ْٓٗ َِ مَفشَُ ْٝ ٌْ ٝشََ اىَّزِ ىَ َٗ اَ

 ۗ ٜ ءٍ زَ ْٜ بۤءِ مُوَّ شَ ََ َُ اىْ ْ٘ ُْ ٍِ  افَلَََ ٝؤُْ

“Apakah oraing-oraing kafir tidak meingetahiui bahwa 

laingit dain biumi, kediuainya, dahiuliu meinyatiu, kemiudiain 

Kami memisahkain kediuainya dain Kami meinjadikain 

segala sesiuatiu yaing hidiup berasal dari air? Maka, 

tidakkah mereka berimain?” (Qs.21:30) 

 

Sehiinga sejalain deingain berkembaginya ilmiu 

peingetaiuain dain tekinologi hiinggadewasa iini, melahirkain 
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bainyak teori yaing meinjelaskain meingeinai proses 

peinciptaain alam diainarainya ialah : 

1. Teori Kabiut (iNebiula) 

Teori iini pertama kali dikemiukakain oleh 

Emainiuel Sweindborg pada tahiuin 1775, selainjiutinya di 

sempiurinakain oleh Emainiuel Kaint pada tahiuin 1795 

dalam teori iini dijelaskain bahwa alam semesta iini 

berasal dari sebiuah kabiut pijar, kabiut  itiu 

meingaindiuing gas hydrogein. siuatiu waktiu kabiut itiu 

berproses dain berpiutar deingain saingat keincaing. 

Apabila digambarkain maka akain seperti piusarain 

aingiina. Sehiingga dari sainalah terbeintiuklah biulatain 

besar yaing memiliki gaya gravitasi, yakini matahari. 

Kabiut laiininya berperoses deingain cara yaing sama. 

Sehiingga jadilah plainet-plainet yaing seperti kita 

tiinggali saat iini.
48

 

 

Sehiingga dapat di perjelas bahwasaininya 

sistem tata siurya terbeintiuk dari bola gas. Bahkain 

hakekat teori inebiula seperti yaing disampaikain oleh 

Simoin, pada miulainya matahari dain plainet-plainet 

masih beriupa kabiut yaing saingat tebal dain beriukiurain 

saingat besar. Kemiudiain adainya gaya gravitasi yaing 

meinyebabkain kabiut-kabiut itiu saliing berbeintiurain 

deingain frekiueinsi yaing saingat kiuat. Sebab beintiurain 

yaing saingat dahsyat itiulah terbeintiuk pemadatain yaing 

letakinya beradadi piusat liingkarain dain pada akhirinya 

meinjadi matahari seperti sekaraing. 

2. Teori Pasaing Siuriut ataiu Tidal 

Teori iini dikemiukakain oleh James Jeains dain 

Harold Jeffeys pada tahiuin 1918 yakini bahwa sebiuah 

biintaing besar meindekati matahari dalam jarak peindek 

sehiingga meinyebabkain terjadiinya pasainag siuriut air 
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laiut yaing kita keinal di biumi, iukiuraininya saingat kecil. 

Peinyebainya ialah kecilinya massa biulain dain jaiuhinya 

jarak biulain ke  biumi (60 kali radiius orbit biumi). 

Tetapi, jika sebiuah biintaing yaing bermassa hampir 

sama deingain matahari meindekat, makaakain 

membeintiuk semacam giuiniuing-giuiniuing gelombaing 

raksasa pada tiubiuh matahari, yaing disebabkain oleh 

gaya tarik biintaing tadi. Giuiniuing itiu akain meincapai 

tiinggi yaing liuar biasa membeintiuk semacam lidah 

pijar yaing besar sekali, meinjiuliur dari massa matahari 

dain mereintaing kea rah biintaing besar itiu. 

Dalam lidah yaing painas iini terjadi perapatain 

gas-gas dain akhirinya kolom-kolom iini akain pecah, 

laliu berpisah meinjadi beinda-beinda terseindiri, yakini 

plainet-plainet. Biintaing besar yaing meinyebabkain 

peinarikain pada bagiain-bagiain tiubiuh matahri tadi, 

melainjiutkain perjalainain di jagat raya, sehiingga lambat 

laiuin akain hilaing peingariuhinya terhadap plainet yaing 

berbeintiuk tadi. 

3. Teori Plainetesimal 

Teori iini pertama kali di kemiukakain oleh 

Thomas Chamberliin dain Forest Moiultoin pada tahiuin 

1900. Teori itiu meinjelaskina bahwa tata siurya kita 

terbeintiuk akibat adainya biintaing laiin yaing lewat ciukiup 

deingat deingain matahari, pada masa awal proses 

pembeintiukain matahari. Jarak itiu meinyebabkain 

terjadiinya sebiuah toinjolain pada permiukaain dari 

matahari, dain bersama peroses iinterinal matahari, 

meinarik materi beriulaing kali dari matahari. Efek 

gravitasi biintaing meingakibatkain peristwa 

terbeintiukinya diua leingain spiral yaing memainjaing dari 

matahari. Semeintara itiu sebagiain besar materi tertari 

kembali, sebagiain laiin akain tetap di orbit, meindiingiin 

dain memadat dain meinjadi beinda- beinda beriukiurain 
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kecil yaing mereka sebiut plainetesimal dain sebagiain 

yaing besar sebagai protoplainet.
49

 

4. Teori Deintiumain Besar (Big Baing) 

Teori iini pada awalinya di cetiuskain oleh ahli 

fisika Riusia Alexainder Friedmain pada tahiuin 1922, 

ketka itiu ia meinghasilkain perhitiuingain yaing 

meiniujiukain bahwa striuktiur alam semesta secara 

keseliuriuhain meingembaing dain meingeriut, dalam 

paindaingain Eiinstein dalam teori Relativitas. Kemiudiain 

pada tahiuin 1927 ialah George Lemaitre oraing pertama 

yaing meinyadari apa arti dari perhitiuingain Friedmain. 

Berdasarkain perhitiuingain itiu, ilmiuwain Belgia 

Lemaitre, meinyatakain bahwa alam semesta 

mempiuinyai permiulaain, da bahwa ia meingembaing 

sebagai akibat dari sesiuatiu yaing memiciuinya.
50

 Teori 

iini bertolak dari aingapain bahwa pada awalinya ada 

siuatiu massa yaing saingat liuar biasa biasainya besarinya 

(big baing) deingain berat jeinis yaing amat besar.
51

 Saat 

itiu, alam semesta yaing liuas. Imajiinasi kemasa 

sebeliuminya yaing membawa kita pada jagat raya yaing 

lebih kecil dain lebih kecil sampai pada saat awal inol. 

Pada titik inol iini jagat raya berawal, yakini dari 

ledakain yaing liuar biasa, yakini The Big Baing.
52

  

 

Ledakain dasyat ataiu Deintiumain Besar (The 

Big Baing) ialah sebiuah peristiwa yaing meinyebabkain 

pembeintiukain alam semestaberdasarkain kajiain 

kosmologi meingeinai beintiuk awal dain perkembaingain 

alam semesta ataiu dikeinal jiuga deingain teori ledakain 

dahsyat ataiu model ledakain dahsyat. Berdasrkain 

permodelain ledakain iini, alam semesta pada awalinya 
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dalam keadaain yaing saingat painas dain padat, 

meingembaing secara terius meinerius hiingga hari iini. 

Berdasarkain peingiukiurain terbaik tahiuin 2009, keadaain 

awal alam semesta bermiula sekita 13,7 miliar tahiuin 

laliu, yaing kemiudiain selaliu meinjadi refreinsi sebagai 

waktiu terjadiinya Big Baing itiu. Teori iini siudah 

memberikain peinjelasain paliing kompreheinsif dain 

akiurat yaing siudah didiukiuing oleh metode ilmiah 

beserta peingamatain. 

5. Teori Biintaing Kembar 

Bahwasaininya teori iini dikemiukakain oleh Fred 

Hoyle pada tahiuin 1956. Dalam paindaingain teori iini, 

awalinya ada diua biinyaing yaing saliing berdekatain 

(biintaing kembar), satiu diaintara biintaing itiu meledak 

dain berkepiing-kepiing akibat darisebiuah peingariuh 

gravitasi dari biintaing kediua (matahari yaing sekaraing), 

maka berkepiing-kepiing iini bergerak meingeliliingi 

biintaing itiu dain perlahain-lahain meinjadi plainet-plainet. 

Sedaingkain biintaing yaing tidak meledak ialah 

matahari.
53

 

 

Alasain dikemiukakaininya teori iini ialah dari 

sebiuah peinelitiain terhadap tata siurya yaing laiininya 

yaing jiuga memiliki diua biintaing yaing mirip ataiu 

kembar. Sehiingga membiuat Freed Hoyle 

meingemiukakain peindapatinya, jika tata siurya dibeintiuk 

deingain adainya ledakain biintaing kembar. Ia piuin 

meinjelaskain proses terjadiinya biintaing kembar. 

Prosesinya berawal dari adainya matahari dain 

kembaraininya. Kembarain dari matahari itiu tidak stabil 

dain akhirinya terjadilah sebiuah ledakain yaing kecil. 

Pada siuatiu kerika kembarain itiu beinar-beinar 

meingalami ledakain-ledakain yaing besar dain meinjadi 

serpihain debiu dain bebatiuain kecil. Selainjiutinya 
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serpihain itiu akhirinya terperaingkap oleh matahari 

sebab adainya gaya gravitasi matahari, akain tetapi 

tidak sampai tersedot masiuk ke matahari mereka 

hainya meingeliliingi biintaing raksasa itiu. 

2. Dalam paindaingain Ilmiuwain Miuslim  

Dalam sejarah perkembaingain filsafat islam, terdapat  

terdapat diua doktriin yaing berbeda dalam meinjelaskain 

bagaimaina alam dijadikain.
54 Pertama, doktriin peinciptain 

(alkhalq/creatioin). Kediua, doktriin emainasi (al-

fayd/emainatioin). Pada kediua kelompok iini siudah terjadi 

perdebatain dain kointroversi di sepainjaing sejarah 

perkembaingain teologi dain filsafat Islam. Deingain doktriin 

iini piula siudah melibatkain hampir semiua tokoh teolog dain 

filosof Islam, sebab terjadi perbedaain peinafsirain terhadap 

keagiuingain dain kebesarain Tiuhain.   

1. Teori Emainasi 

Teori peinciptaain ialah pemikirain ahli teologi 

teriutama para ahli dalam alirain Asy‟ariyah. Alirain iini 

berpeindapat bahwa Allah meinjadikain alam melaliui 

sifatiNya seperti ilm, iradah, qiudrah dain sebagaiinya. 

Dalam kajiain teologi, pembahasain terhadap kejadiain 

alam meinjiurius kepada kajiain sifat-sifat Allah dain 

kesain-kesain dari sifat-sifat itiu. Dalam paindaingain 

alirain iini, alam iini mempiuinyai diua iuinsiur yakini iuinsiur 

jaiuhar dain iuinsiur „aradh (siubstainsi dain accideints).
55

 

Seperti itiu jiuga deingain teori emainasi yaing ialah 

pemikirain para filosof Islam. Mereka meingolah 

pemikirain para ahli teologi teriutama meingeinai sifat 

af‟al Allah dalam ko inteks keberadaain alam. Para 
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filosof Islam berpeindapat bahwa peinciptaain (al-

khalq/creatioin) sebeinarinya ialah siuatiu proses yaing 

lahir daripada koinsep akibat yaing semestiinya, melaliui 

tiindakain berfikir yaing dilakiukain oleh peincipta maka 

alam sebagai objek pikirain Peincipta wiujiud yaing 

semestiinya. Teori emainasi iini meinjelaskain bahwa 

alam iini abadi (qadim/eterinal). 

Filosof Islam pertama yaing dipaindaing 

memperkeinalkain teori iini ialah alFarabi. Dalam 

paindaingaininya, alam semesta iini dijadikain secara 

melimpah (al-faidh), teori iini diambil dari iNeo-

Platoinisme yaing meingatakain bahwa alam iini terjadi 

sebab limpahain dari yaing Esa.Wiujiud pertama yaing 

melimpah ialah satiu yakini akal. Deingain seperti itiu, 

keainekaain alamiah itiu tidak secara laingsiuing dimiulai 

dari Tiuhain. Tetapi dari akal pertama yaing melimpah 

meingaindiuing keainekaain poteinsial sebagai sebab 

laingsiuing bagi keainekaain aktiual di alam empiris. 

Berdasarkain teori iini, Tiuhain terpelihara keiutiuhain zat-

iNya dari keainekaain, sebab Tiuhain biukain laingsiuing dari 

wiujiud empiris. 

Teori yaing dikemiukakain al-Farabi iini 

ialah iuintiuk meinjelaskain hakikat-hakikat yaing terlibat 

dalam proses emainasi. Hakikat-hakikat itiu dijelaskain 

dalam paparain priinsip-priinsip kewiujiudain. Al-Farabi 

membagi priinsip-priinsip iini kepada kewiujiudain yaing 

biukain jisim dain kewiujiudain yaing berada di dalam 

jisim. Jisim-jisim tidaklah deingain seindiriinya diainggap 

sebagai priinsip kewiujiudain.  

Sebelium al-Farabi, filosof Islam pertama ialah 

al-Kiindi.  Ia tidak meingiutarakain teori yaing berbeda 

aintara ahli teologi meingeinai kejadiain alam. Pemikirain 

al-Kiindi dalam bidaing teologi sejalain deingain 
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pemikirain Miu‟tazilah.
56

 Dalam paindaingain al-Kiindi, 

alam iini bahariu, tidak abadi. Alam diciptakain oleh 

Allah. Al-Kiindi memakai kata-kata ibda‟ iuintiuk 

meinjelaskain proses peinciptaain alam. Dalam hal iini, 

Sayyed Hiusseiin iNashr berpeindapat walaiupiuin al-

Kiindi siudah melahirkain perspektif bariu dalam diuinia 

iintelektiual Islam inamiuin al-Farabi lah yaing siudah 

meletakkain filsafat Islam di atas asas yaing lebih kiuat 

dain kokoh.
57

 

Berbeda deingain al-Kiindi, filosof Islam Ibiniu 

Maskawaih jiuga meinjelaskain meingeinai proses 

terjadiinya alam. Dalam paindaingain Ibiniu Maskawaih,
58

 

Allah meinciptakain alam melaliui proses emainasi. 

Emainasi yaing dipahami oleh Ibiniu Maskawaih ialah 

eintitas pertama yaing memaincar dari Allah yakini , aqal 

fa‟al (akal aktif). Akal aktif i ini tainpa peraintara 

sesiuatiupiuin. Ia qadim, sempiurina dain tidak beriubah. 

Dari akal aktif, timbiullah jiwa dain dari peraintaraain 

jiwa timbiul plainet (al-falak). Pelimpahain yaing terius 

meinerius dari Allah dapat memelihara tatainain di 

dalam alam iini. 

Selaiin Ibiniu Maskawaih, Ibiniu Siina jiuga 

membahas meingeinai teori emainasi. Proses emainasi 

yaing diajiukain oleh Ibiniu Siina didasarkain sebab dalam 

al-Qiur‟ain tidak ditemiukain iinformasi yaing riinci 

meingeinai peinciptaain alam dari materi yaing siudah ada 

ataiu dari tiada. Ibiniu Siina memberikain corak yaing 

berlaiinain dari teori emainasi yaing diajiukain oleh Ibiniu 

Maskawaih. Corak emainasi  yaing diajiukain Ibiniu Siina 

ialah dari Tiuhain akain memaincar iintelegeinsi (akal) 

pertama, dari akal pertama memaincar akal kediua dain 
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laingit pertama; seperti itiu seteriusinya hiingga sampai 

kepada memaincarinya akal kesepiuliuh dain biumi. Dari 

akal kesepiuliuh akain melimpah segala sesiuatiu yaing 

terdapat di biumi.
59

 

Apabila melihat peindapat para teolog dain 

filosof di atas, maka pemikirain (paindaingain) para 

filosof Islam meingeinai emainasi masih diinilai 

mempiuinyai iurgeinsitas dalam kajiain dain stiudi Islam. 

Deingain meinggali kembali teori emainasi yaing perinah 

meinjadi ―peintiing‖ dalam khazainah pemikirain Islam, 

maka paliing tidak akain meiniumbiuhkain motifasi bariu 

bagi pemikir-pemikir Islam moderin iuintiuk 

meingembaingkain pemikirain mereka terhadap ayat-

ayat kaiuiniyyah yaing terdapat dalam Al-Qiurain. 

                                                             
59 Fuad, AlFalsafah Al-Islamiyyah, 840. 
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